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KAJIAN ALAT BANTU PENANGKAPAN IKAN PADA KOMUNITAS 
NELAYAN DESA TONGAS KULON, KECAMATAN TONGAS, 
KABUPATEN PROBOLINGGO 
 
Pentingnya alat tangkap ikan yang ramah lingkungan dalam menjaga kelestarian 
ekosistem perairan membuat nelayan di daerah Tongas Kulon, Probolinggo menggunakan alat 
tangkap tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi alat bantu penangkapan 
ikan tradisional (suling) diantaranya mengetahui sejarah, cara pembuatan dan cara penggunaan 
Suling sebagai alat bantu penangkapan ikan ikan di Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas, 
Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini dilakukan pada bulan September hingga Oktober 2019. 
Metode dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam dan teknik wawancara 
semi-structured. Berdasarkan hasil survei diketahui alat suling berasal dari Kabupaten Tuban. 
Alat tersebut terbuat dari kayu waru dan bambu yang memilki ukuran panjang 141–183 cm. 
Cara penggunaan alat bantu penangkapan ikan (suling) adalah dengan cara mencelupkan 
sebagian alat dan menempelkan telinga ke bagian kepala alat suling, sehingga akan terdengar 
suara ikan dibawah laut. Jenis alat suling ini terdiri dari 5 Jenis Suling yaitu diantaranya adalah 
suling Waru dengan masa penggunaan 5 Tahun, Suling Bambu dengan masa penggunaan 1,8 
Tahun, Suling Waru Bambu dengan masa penggunaan 5 Tahun, Suling Waru Jati dengan masa 
penggunaan 5 Tahun dan Suling Bambu Waru dengan masa penggunaan 1,8 Tahun.Jenis ikan 
yang bisa dideteksi menggunakan alat suling yaitu ikan gerabah, ikan janas, ikan dukang, ikan 
omang-omang, kerang, ikan dodok, dan ikan teri. Hasil tangkapan ikan mencapai 10 
kg/penebaran jaring. Harga jual ikan yang didapatkan tersebut adalah ± Rp. 10.000 hingga Rp. 
20.000 setiap kilogram.  
 







































STUDY OF TOOL FOR FISHING IN NELAYAN COMMUNITY VILLAGE 
TONGAS KULON, SUB-DISTRICT TONGAS, PROBOLINGGO DISTRICT 
 
The importance of environmentally friendly fishing gear in maintaining the sustainability of 
aquatic ecosystems makes fishermen in the Tongas Kulon area, Probolinggo using traditional 
fishing gear. This study aims to identify traditional fishing tools (Suling) including knowing 
the history, how to make and how to use Suling as a tool for fishing for fish in Tongas Kulon 
Village, Tongas District, Probolinggo Regency. This research was conducted from September 
to October 2019. The method in this study used in-depth interview techniques and semi-
structured interview techniques. Based on the results of the survey it is known that the Suling 
originated from Tuban Regency. The tool is made of waru wood and bamboo which has a 
length of 141-183 cm. How to use a fishing gear (Suling) is by dipping a part of the tool and 
attaching the ear to the head of the Suling, so that there will be a sound of fish under the sea. 
This type of flute consists of 5 types of Suling, among which are Suling waru with a usage 
period of 5 years, bamboo Suling with a usage period of 1.8 years, refined bamboo waru with 
a 5-year usage period, teak Suling teak with a 5-year usage period and bamboo Suling Waru 
with a period of use of 1.8 years. Types of fish that can be detected using distilled equipment 
are pottery fish, janas fish, mackerel fish, omang-omang fish, clams, dodok fish, and anchovy. 
Fish catches reach 10 kg / net spread. The selling price of the fish obtained is ± Rp. 10,000 to 
Rp. 20,000 per kilogram. 
Keywords: Suling, aids for catching Traditional Fish, Tongas Kulon, Probolinggo. 
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1.1  Latar Belakang 
Potensi sumber daya laut di Indonesia sangatlah besar yang mencakup 
potensi sumber daya hayati dan non-hayati. Sumber daya hayati laut tersebut 
sampai sekarang belum secara maksimal dieksplorasi dan dieksploitasi. 
Khusus sumber daya hayati secara keseluruhan, perairan teritorial dan ZEE, 
diperkirakan terdapat 6,4 juta ton ikan yang ditangkap secara lestari (Maximum 
Sustainable Yield, MSY) sepanjang tahun atau 7% dari total potensi ikan dunia. 
Tahun 2003, tingkat tingkat pemanfaatan sumber daya perikanan laut, 
khususnya penangkapan mencapai 4,10 juta ton atau 63% dari potensi lestari. 
Persentase ini sebenarnya sudah merupakan “lampu kuning” karena 
berdasarkan tanggung jawab komitmen internasional mengenal perikanan yang 
dibuat FAO (Food and Agriculture Organiation) dalam CCRF (Code of 
Conduct for Responsible Fisheries), hanya sekitar 80% ikan yang boleh di 
tangkap. Itu berarti hanya tersisa sumber daya ikan sekitar 20% penambahan 
penangkapan sepanjang tahun. (Kordi K, 2015). 
 
Tabel 1.1: Potensi Produksi Lestari Penangkapan Sumber Daya Perikanan 






























Sumber: (Kordi K, 2015) 
Penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan menyebabkan 
ekploitasi ikan secara masih dilakukan sehingga restoking ikan menjadi 
menipis dan dapat memungkinkan terjadinya kepunahan. Salah satu cara untuk 
mengurangi kegiatan eksploitasi itu adalah dengan menggunakan alat tangkap 
yang sederhana dan ramah lingkungan. Salah satunya adalah alat bantu 

































penangkapan ikan tradisional (Suling) yang digunakan oleh masyarakat 
nelayan daerah Tongas Kulon, Probolinggo. 
Pada era globalisasi saat ini terdapat beberapa nelayan di daerah Tongas 
Kulon, Probolinggo yang masih menggunakan alat tradisonal dalam membantu 
penangkapan ikan. Menurut masyarakat setempat alat bantu penangkapan 
(Suling) ini sudah digunakan sejak nenek moyang mereka. Hingga saat ini, alat 
ini masih dipergunakan oleh masyarakat dalam proses penangkapan ikan. 
Alat tradisional tersebut memiliki keunikan dalam membantu nelayan 
menangkap ikan dan menentukan lokasi keberadaan ikan. Dengan 
mencelupkan sebagian alat dan menempelkan telinga ke bagian kepala alat 
Suling, maka akan terdengar suara ikan dibawah laut. Semakin jelas suara ikan 
yang terdengar maka semakin dekat keberadaan ikan dari perahu.  
Alat Suling ini terbuat dari kayu waru dan ada beberapa alat juga yang 
terbuat dari kayu bambu. Menurut masyarakat nelayan Desa Tongas Kulon 
bahwa alat Suling ini mampu mendeteksi ikan pada radius kurang lebih 50 
meter. Alat ini juga mampu mendeteksi pada kedalaman lebih dari 100 meter. 
Proses pencarian ikan dilakukan secara berkelompok agar mereka dapat 
mengetahui keberadaan ikan disekitar perahu nelayan.  
Keunikan Suling sebagai alat tradisional untuk membantu menentukan 
lokasi keberadaan ikan dan proses penangkapan ikan penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi alat tradisional Suling diantaranya mengetahui sejarah, 
cara pembuatan, cara penggunaan, dan perbandingan hasil tangkapan nelayan 
yang menggunakan Suling dengan yang tidak menggunakan Suling. Hal ini 
perlu untuk dilakukan guna mengetahui bagaimana alat yang tercipta dari 
kearifan lokal masyarakat dapat tetap dipertahankan dan menjadi alternatif 
penggunaan alat modern yang memicu eksploitasi yang berlebihan. Oleh 
karena hal tersebut, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana sejarah Suling sebagai alat bantu penangkapan ikan di Desa 
Tongas Kulon, Kecamatan Tongas, Kabupaten Probolinggo? 

































2. Bagaimana identifikasi (jenis, ukuran dan umur) Suling sebagai alat bantu 
penangkapan ikan di Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas, Kabupaten 
Probolinggo? 
3. Bagaimana cara pembuatan dan penggunaan Suling sebagai alat bantu 
penangkapan ikan di Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas, Kabupaten 
Probolinggo? 
 
1.3  Tujuan Masalah 
1. Untuk mengetahui sejarah Suling sebagai alat bantu penangkapan ikan di 
Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas, Kabupaten Probolinggo. 
2. Untuk mengidentifikasi (jenis, ukuran dan umur) Suling sebagai alat bantu 
penangkapan ikan  di Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas, Kabupaten 
Probolinggo. 
3. Untuk mengetahui cara pembuatan dan penggunaan Suling sebagai alat 
bantu penangkapan ikan di Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas, 
Kabupaten Probolinggo. 
 
1.4  Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya dilakukan pada satu Desa yaitu Desa Tongas Kulon 
kecamatan Tongas Kabupaten Probolinggo. 
  

































1.5  Manfaat 
Manfaat yang diperoleh melalui penelitian ini yaitu memberikan informasi 
kepada pembaca tentang identifikasi Suling sebagai alat bantu penangkapan 
ikan di Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas, Kabupaten Probolinggo dan 
diharapkan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian lanjutan yang  
berkaitan dengan alat bantu penangkapan ikan dengan  menggunakan data atau 
informasi dari penelitian ini. 
  




































2.1 Alat Bantu penangkapan ikan 
 Alat bantu penangkapan ikan pada komunitas nelayan secara umum 
dibedakan menjadi dua, yaitu alat bantu penangkapan ikan tradisional dan alat 
bantu penangkapan ikan modern. Alat bantu penangkapan ikan tradisional 
yang saat ini sudah diketahui adalah Suling, sedangkan alat bantu penangkapan 
ikan modern salah satunya adalah fish finder. Adapun material yang digunakan 
dalam pembuatan alat bantu penangkapan ikan tradisional (Suling) ini di 
antaranya adalah: 
A. Kayu Lunak (Soft Wood) 
Kayu adalah bagian batang atau cabang serta ranting tumbuhan yang 
mengeras karena mengalami lignifikasi atau pengayuan. Kayu biasa 
digunakan sebagai bahan utama perabotan rumah tangga seperti meja, 
kursi, almari, dan lain sebagainya. Jenis kayu terbagi menjadi dua yaitu 
kayu lunak atau softwood dan kayu keras atau hardwood. Perbedaan pada 
dua jenis kayu tersebut terletak pada sifat fisik dan kerapatan yang 
bervariasi. Dalam pembuatan alat Suling biasanya menggunakan jenis 
kayu lunak. 
Pada kayu lunak tidak memiliki pembuluh dan serat kayu 
mengandung sel xilem. Pohon kayu lunak dikenal sebagai evergreen 
karena sebagian besar pohonnya tetap hijau sepanjang tahun. Pohon kayu 
lunak memiliki buah dengan bentuk kerucut dengan tekstur bersisik 
sehingga disebut dengan konifer. Pada umumnya, jenis kayu lunak 
memiliki batang silindris, percabangan monopodial, dan bentuk tajuk 
meruncing. Kayu lunak memiliki kepadatan rendah dan berwarna terang. 
Klasifikasi kayu lunak termasuk dalam ordo Coniferales, sub divisi 
Gymnosperae. Famili yang termasuk dalam ordo ini adalah Cupreceae, 
Taxaeae, Pinaceae, Taxodiaceae. Di Indonesia juga terdapat banyak 
kayu lunak antara lain : kayu waru, kayu pule, kayu kemiri, pinus, damar, 
cemara, kayu afrika, dan cemara bonsai. 

































B. Kayu Bambu 
Bambu adalah tanaman dengan laju pertumbuhan tertinggi di dunia, 
yang dapat tumbuh hingga 100 cm (39 inc) dalam 24 jam. Akan tetapi 
laju pertumbuhan ini sangat ditentukan dari kondisi tanah lokal, iklim, 
dan jenis spesies. Laju pertumbuhan yang paling umum adalah sekitar 3–
10 cm (1,2–3,9 inc) per hari. Bambu pernah tumbuh secara besar-besaran 
pada periode Cretaceous di wilayah yang saat ini disebut dengan Asia. 
Beberapa dari spesies bambu terbesar dapat tumbuh hingga melebihi 
30 m (98 ft) tingginya, dan diameter batang bisa mencapai 15–20 cm 
(5,9–7,9 in). Namun spesies tertentu hanya bisa tumbuh hingga 
ketinggian beberapa inci saja. Bambu termasuk dalam keluarga rumput-
rumputan, yang dapat menjadi penjelasan mengapa bambu memiliki laju 
pertumbuhan yang tinggi.  
Hal ini menunjukkan bahwa ketika bambu dipanen, bambu akan 
tumbuh kembali dengan cepat tanpa mengganggu ekosistem. Tidak 
seperti pohon, batang bambu muncul dari permukaan dengan diameter 
penuh dan tumbuh hingga mencapai tinggi maksimum dalam satu musim 
tumbuh (sekitar 3 sampai 4 bulan). Selama beberapa bulan tersebut, 
setiap tunas yang muncul akan tumbuh vertikal tanpa menumbuhkan 
cabang hingga usia kematangan dicapai. Lalu, cabang bambu tumbuh 
dari node serta daun bambu akan tumbuh dan berkembang. Pada tahun 
berikutnya, dinding batang yang mengandung pulp akan mengeras. Pada 
tahun ketiga, batang semakin mengeras. Hingga tahun ke lima, jamur 
dapat tumbuh di bagian luar batang dan menembus hingga ke dalam dan 
membusukkan batang. Hingga tahun ke delapan (tergantung pada 
spesies), pertumbuhan jamur akan menyebabkan batang bambu 
membusuk dan runtuh. Hal ini menunjukkan bahwa bambu paling tepat 
dipanen ketika berusia antara tiga hingga tujuh tahun. Bambu tidak akan 
bertambah tinggi atau membesar batangnya setelah tahun pertama, dan 

































bambu yang telah runtuh atau dipanen tidak akan digantikan oleh tunas 
bambu baru di tempat ia pernah tumbuh.  
 
Gambar 2.1 :  susunan anatomi bambu  
(Sumber: www.sahabatbambu.com, diakses pada tanggal 17 Januari 2019) 
 
Dalam penelitian Sutardi, dkk (2015) disebutkan terdapat bebepa 
jenis bambu yang dikenal oleh masyarakat diantaranya adalah bambu 
betung (Dendrocalamus asper), bambu wulung (Gigantochloa 
atroviolacea), bambu tali/apus (Gigantochloa apus), bambu tutul 
(Bambusa maculata), bambu andong (Gigantochloa 
pseudoarundinacea), bambu mayan (Gigantochloa robusa), bambu 
ampel/kuning (Bambusa vulgaris), bambu ater (Gigantochloa atter), 
bambu duri (Bambusa blumeana), bambu temen (Gigantochloa 
verticillata). Penggunaan bambu sebagai bahan dasar dalam pebuatan 
alat Suling sebagai pendeksi ikan adalah menggunakan jenis bambu 
tali/apus (Gigantochloa apus). 
Masyarakat  pedesaan,  khususnya  di  pulau Jawa dan Bali,  telah 
menanam  bambu tali.  Hal  ini  terbukti  dari  banyaknya pemberian  
nama  daerah  untuk jenis bambu tali.   Seperti sebutan pring tali dan 
pring  apus  oleh masyarakat Jawa,  awi  tali oleh masyarakat Sunda,  

































tiing  tali   oleh masyarakat Bali,  dan  pereng tale  oleh masyarakat 
Madura  (Widjaja  2001). 
Bambu ini termasuk jenis bambu dengan rumpun simpodial,  rapat,  
dan  tegak. bambu tali  biasanya  ditanam  di  pinggiran sungai,  batas  
Desa,  dan  lereng  perbukitan  dari  dataran  rendah  hingga dataran 
tinggi (±1.300 m dpl).  Tujuan utama  penanaman  bambu  tali  adalah 
pengambilan  batangnya  yang  untuk berbagai  keperluan  diantaranya  
sebagai  bahan  konstruksi  bangunan (rumah  dan  jembatan),  peralatan 
rumah  tangga,  kerajinan  mebel,  atap rumah,  dan  alat  musik  
tradisional (angklung)  (Dransfield  dan  Widjaja 1995).  Selain  itu,  
penanaman  bambu tali  dapat  menjaga  kestabilan  siklus hidrologi air 
di daerah sekitarnya. 
Kandungan terbesar dalam batang bambu adalah selulosa. Selulosa 
adalah Kandungan terbesar dalam batang bambu adalah selulosa. 
Selulosa adalah polisakarida yang tersusun dari monomer D -glukosa 
yang mempunyai tiga gugus hidroksil yang   dapat disubstitusi. Ditinjau 
dari strukturnya, dapat saja diharapkan selulosa mempunyai kelarutan 
yang besar dalam air, karena banyaknya kandungan gugus hidroksil 
yang dapat  membentuk  ikatan  hydrogen  dengan  air  (interaksi  yang  
tinggi  antara  pelarut - terlarut).  Akan  tetapi  kenyataannya  tidak  
demikian  dan  selulosa  bukan  hanya  tak  larut  dalam air tetapi juga 
dalam pelarut lain. Penyebabnya ialah kekuatan rantai dan tingginya 
gaya  antar  garis  rantai  akibat  ikatan  hidrogen  antar  gugus  hidroksil  
pada  rantai  yang  berikatan.  Faktor  ini  dipandang  menjadi  penyebab  
kekristalan  yang  tinggi  dari  serat  selulosa. Jika ikatan hidrogen 
berkurang, gaya antaraksi pun berkurang dan  oleh   karenanya   gugus   
hidroksil   selulosa   harus diganti  sebagian atas seluruhnya oleh 
pengesteran.  Hal  ini  dapat  dilakukan,  dan  ester  yang  dihasilkan  
larut  dalam  sejumlah  pelarut (Widya, 2006). 
Menurut Ratna (1995) klasifkasi kayu bambu tali/apus 
(Gigantochloa apus) yaitu: 
▪ Kingdom  : Plantae 

































▪ Sub Kingdom : Virideplantae 
▪ Super Divisi : Embryophyta 
▪ Divisi : Spermatophyta  
▪ Sub divisi : Angiospermae 
▪ Kelas : Monokotiledoneae  
▪ Ordo : Graminales 
▪ Famili : Gramineae  
▪ Sub famili : Bambusoideae  
▪ Genus : Gigantochloa 
▪ Spesies : Gigantochloa apus 
 
 
Gambar 2.2. Bambu tali/apus (Gigantochloa apus) 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018) 
 
 Kayu bambu ini dapat menyerap suara sampai 97% pada frekuensi 
2500 Hz, dan lebih ringan. komposit pulp dan serat bambu memberikan 
koefsien serap bunyi maksimum (α) sebesar 0,28 dan 0,77, berarti dapat 
memenuhi standar minimal koefsien serap bunyi sesuai ISO 
11654:1997 (α = 0,25), terutama komposit epoksi/serat bambu, karena 
mampu meredam suara sampai 97% pada frekuensi 2500 Hz, dan lebih 
ringan, Pernyataan ini berdasarkan pada jurnal Mutia, dkk (2014), 
Menurut pernyataan dari Sutardi (2015) Bambu apus memiliki 
ketahanan lebih baik terhadap rayap kayu kering Cryptotermes 
cynocephlaus Light, rayap tanah Coptotermes curvignathus Holmgren, 

































dan bubuk kayu kering Dinoderus minutes. Dengan demikian, bambu 
apus termasuk baik karena nilai natalitas, kehilangan berat, serta derajat 
serangannya kecil, yaitu antara 5–24%. 
 
C. Kayu Waru 
Kayu waru (Hibiscus tiliaceus), merupakan jenis tanaman yang 
sangat dikenal oleh penduduk Indonesia. Jenis ini biasanya dapat 
ditemukan dengan mudah karena tersebar luas di daerah tropik dan 
terutama tumbuh berkelompok di pantai berpasir atau daerah pasang 
surut. Oleh karena sering ditemukan hidup di tepi pantai maka tanaman 
ini juga biasanya disebut waru laut. Kayu waru (Hibiscus tiliaceus), suku 
kapas-kapasan atau Malvaceae, juga dikenal sebagai waru laut yang telah 
lama dikenal sebagai pohon peneduh tepi jalan atau tepi sungai dan 
pematang serta pantai. Walaupun tajuknya tidak terlalu rimbun, waru 
disukai karena akarnya tidak dalam sehingga tidak merusak jalan dan 
bangunan di sekitarnya. Kayu terasnya agak ringan, cukup padat, 
berstruktur cukup halus dan tidak begitu keras, kelabu kebiruan, semu 
ungu atau coklat keunguan, atau kehijau-hijauan. Liat dan awet bertahan 
dalam tanah, kayu waru ini biasa digunakan sebagai bahan bangunan atau 
perahu, roda pedati, gagang perkakas, ukiran, serta kayu bakar. Dari kulit 
batangnya, setelah direndam dan dipukul-pukul dapat diperoleh serat 
yang disebut lulup waru. Serat ini sangat baik untuk dijadikan tali. 
Kayu waru merupakan tumbuhan tropis berbatang sedang, terutama 
tumbuh di pantai yang tidak berawa atau di dekat pesisir. Waru tumbuh 
liar di hutan dan di ladang, kadang - kadang ditanam di pekarangan atau 
di tepi jalan sebagai pohon pelindung. Pada tanah yang subur, batangnya 
lurus, tetapi pada tanah yang tidak subur batangnya tumbuh 
membengkok, percabangan dan daun-daunnya lebih lebar. Pohon 
bercabang, warnanya cokelat, tinggi 5 - 15 meter. 
 


































Gambar 2.3 : Daun dan Batang Pohon Waru 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018) 
 
 
Gambar 2.4 : Anatomi Kayu Waru 
(Sumber : Basri dkk, 2012) 
  

































Menurut Nuruddin (2011) klasifkasi tanaman waru yaitu : 
▪ Kingdom  : Plantae 
▪ Divisi  : Magnoliophyta 
▪ Kelas  : Magnoliopsida 
▪ Ordo  : Malvales 
▪ Famili  : Malvaceae 
▪ Genus  : Hibiscus 
▪ Spesies  : Hibiscus Tiliaceus 
▪ Nama Binomial : Hibiscus tiliaceus 
 
Hasil uji karakterisasi fermentasi kulit waru dapat dilhat pada tabel berikut:   
Tabel  2.1 Komposisi Serat Waru (Istiqomah dkk, 2011) 
No Nama Komposisi Berat (%) 
1 Protein mentah 17,08 
2 Ekstrat eter 3,45 
3 Serat mentah 22,77 
4 Abu 10,79 
5 Karbohidrat 45,91 
6 Tannin 8,93 
7 Saponin 12,90 
8 Selulosa 24,22 
 
Secara umum tanaman Waru digolongkan menjadi dua jenis, yaitu 
waru serat atau waru tapel (Hibiscus tilleaceus) dan waru hutan (Hibiscus 
schyzopetalus). Kedua jenis waru tersebut, secara tradisional 
dikembangkan dengan cara stek dengan panjang 1,5-2 meter dan 
diameter 4-8 cm. 
Kegunaan lain tanaman waru adalah dapat dimanfaatkan kayu dan 
seratnya.  Kayu waru tapel dapat digunakan sebagai bahan kerajinan. 
Kayu yang dihasilkan oleh jenis waru ini bisa digunakan untuk bahan 
bangunan, walaupun agak sulit ditemukan dan termasuk langka. Untuk 
keperluan rumah tangga, tanaman waru selain bisa dimanfaatkan sebagai 
kayu bakar, ekstrak pucuk-pucuk mudanya (saponin), bisa dijadikan 
jamu dan dapat memperlancar proses kelahiran bagi wanita hamil. Masih 

































banyak manfaat tanaman waru (Hibiscus tillaceus) ini yang bisa digali 
lagi seperti untuk keperluan reboisasi, menghidupkan lahan kritis, 
sebagai tanaman penaung dan sebagainya (Nurudin, dkk, 2011).  
Menurut Simatupang, 2011, jenis-jenis pohon waru yaitu: 
1. Hibiscus similis Bl (waru gunung atau waru gombong) memiliki 
bentuk pohon, daun, bunga dan buah yang serupa dengan Hibiscus 
tiliaceus, dengan hanya sedikit perbedaan. Di antaranya, dengan 
kelenjar tulang daun yang lebih jauh dari pangkal, tangkai bunga 
yang sedikit lebih pendek, daun kelopak yang hanya melekat 
setengah jalan, dan biji yang berambut kasar. 
2. Hibiscus macrophyllus Roxb memiliki bentuk pohon yang kurus 
tinggi, terutama ketika muda, berdaun jauh lebih lebar, dengan daun 
penumpu yang panjang. 
3. Thespesia populnea Soland. juga disebut waru laut atau waru lot; 
memiliki daun seperti kulit yang tidak berbulu, melainkan bersisik 
coklat rapat, nampak jelas pada daun yang muda. Bunga serupa 
dengan bunga waru, namun tangkai putiknya tidak berbagi di 
ujungnya. 
4. Hibiscus mutabilis L. disebut juga waru landak. Berukuran daun lebih 
kecil, 5-8 cm. Bunganya keluar dari bagian daun dan berkumpul di 
ujung tangkai.  Pada pagi hari, bunganya putih dan berbentuk dadu, 
dan di sore hari layu menjadi merah. 
Menurut Fadhillah (2017), Komposit serat kulit pohon waru (Hibiscus 
tiliaceus) adalah material gabungan antara serat kulit pohon waru dan 
resin sintetis. Kulit batang waru dihasilkan dari proses pengelupasan dari 
kayu, Serat kulit pohon waru telah terbukti dapat digunakan sebagai 
reinforcement dalam komposit. Komposit berpenguat serat kulit waru 
kontinyu laminat dengan perlakuan alkali bermatriks polyester 
menghasilkan peningkatan kekuatan tarik dan kekuatan bending 
komposit. 
  

































D. Kayu Jati 
Di Desa Tongas Kulon, kayu jati digunakan sebagai kepala 
Suling dalam pembuatan alat bantu penangkapan ikan (Suling). Menurut 
Fengel dan Wegener (1984), dalam kayu Jati terdapat berbagai kuinon, 
yaitu kelompok naftokuinon (lapakol, dehidrolapakol) dan antrakuinon 
(tektokuinon). 
Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang dilaporkan Sumthong 
et.al. (2006), ekstraktif kayu Jati mengandung berbagai jenis kuinon 
seperti naphthaquinones (lapachol, deoxylapachol, 5- hydroylapachol), 
turunan naphthaquinone (dehydrolapachone, tectol, dehydrotectol), 
anthraquinones (tectoquinone, 1-hydroxy-2-methylanthraquinone, 2-
methylquinizarin, pachybasin). 
Klasifikasi pohon jati menurut Sumarna (2011) sebagai berikut. 
▪ Divisi  : Spermatophyta 
▪ Kelas  : Angiospermae 
▪ Sub Kelas  : Dicotyledoneae 
▪ Ordo  : Verbenaceae 
▪ Famili  : Verbenaceae 
▪ Genus  : Tectona 
▪ Spesies  : Tectona grandis Linn. f 
Nama-nama  daerah  jati   yang  sering  dipakai  di beberapa  negara,  
seperti  Jati (Indonesia), Tekku  (Bombay),  Kyun  (Burma),  Saga 
(Gujarat), Sagun (Hindi), Saguan (Kannad), Sag (Manthi), Singuru 
(Oriya), Bardaru (Sangskrit), Tekkumaran (Tamil) dan Adaviteeku 
(Telugu) (Sumarna, 2011). Jati  memiliki  batang  yang  bulat lurus 
dengan  tinggi  mencapai  40  meter. Tinggi batang bebasnya mencapai 
18-20 meter. Kulit batang berwarna cokelat gradasi dan kuning keabu-
abuan. Pohon jati yang baik adalah pohon yang memiliki garis diameter 
batang yang besar, berbatang lurus dan jumlah cabangnya sedikit 
(Mulyana dan  Asmarahman, 2010). 
Karakteristik dari pohon jati yaitu memiliki dua jenis akar yaitu akar 
tunggang dan akar serabut.  Batang pohon jati biasanya memiliki bentuk 

































asimetris (tidak melingkar). Pohon jati memiliki daun yang lebar 
berbentuk elips atau bulat telur. Warna daun bagian atas hijau sedangkan 
bagian  bawah berwarna hijau pucat. 
Daun jati memiliki tekstur yang kasar, karena daun dipenuhi dengan 
bulu-bulu berkelenjar merah. Daun jati juga memiliki keunikan 
tersendiri, karena apabila diremas maka akan menghasilkan warna 
merah. Bunga jati berukuran kecil dengan diameter 6-8 mm, berwarna 
keputih-putihan dan berkelamin ganda (satu bunga terdapat benang sari 
dan putik) dengan  jumlah kuncup per tandan antara 800-3.800 buah. 
Bunga mekar dalam  waktu 2-4 minggu. Sedangkan buah jati 
berwarna hijau muda, keras dan termasuk kategori  buah batu dan ukuran  
buah antara 5-20 mm (Dahana dan Warisno, 2011). 
 
2.2 Alat Penangkapan Ikan Tradisional 
Alat penangkapan ikan tradisional adalah alat yang digunakan oleh nelayan 
untuk penangkapan ikan dengan cara manual atau tenaga manusia sebagai 
penggeraknya dan tidak termasuk ke dalam jenis alat  yang menggunakan mesin. 
Alat tradisional ini juga termasuk jenis alat yang dibuat secara tradisional oleh 
manusia, alat tersebut memiliki keunikan yang beragam dari segi jenis, bentuk, dan 
cara penggunaannya, alat yang digunakan masih berupa alat tradisional yang telah 
ada dan diwariskan turun-temurun dari peninggalan orang terdahulu hingga 
sekarang (Wardi, 2015). 
 Alat penangkapan ikan tradisional yang digunakan oleh nelayan di Desa 
Tongas Kulon adalah Jaring Insang (Gillnets and Entangling Nets) dan Ikan 
Perangkap (Traps). 
1) Jaring Insang (Gillnets and Entangling Nets) 
A. Pengertian Jaring Insang (Gillnets and Entangling Nets) 
Mengacu pada Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 
Indonesia Nomor KEP.06/MEN/2010, kelompok jenis alat penangkapan 
ikan jaring insang adalah kelompok jaring yang berbentuk empat persegi 
panjang dilengkapi dengan pelampung, pemberat, tali ris atas dan tali ris 
bawah atau tanpa tali ris bawah untuk menghadang ikan sehingga ikan 

































tertangkap dengan cara terjerat dan/atau terpuntal dioperasikan di 
permukaan, pertengahan dan dasar secara menetap, hanyut dan melingkar 
dengan tujaun menangkap ikan pelagis dan demersal. 
 
B. Jenis-Jenis Jaring Insang (Gillnets and Entangling Nets) 
1. Jaring Insang Tetap/Jaring Liong Bun (Set Gillnets (Anchored)) 
 
Gambar 2.5: Jaring Liong Bun 
(Sumber: Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 
Indonesia Nomor KEP.06/MEN/2010) 
2. Jaring Insang Hanyut (Gillnet Oseanik/Driftnets) 
 
Gambar 2.6: Jaring Insang Hanyut 
(Sumber: Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 
Indonesia Nomor KEP.06/MEN/2010) 
  

































3. Jaring Insang Lingkar (Encircling Gillnets) 
 
Gambar 2.7: Jaring Insang Lingkar 
(Sumber: Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 
Indonesia Nomor KEP.06/MEN/2010) 
 
C. Tata Cara Pengoperasian 
Pengoperasian jaring insang dilakukan dengan cara menghadang arah 
renang gerombolan ikan pelagis atau demersal yang menjadi sasaran 
tangkap sehingga terjerat pada jaring. Pengoperasiannya dilakukan pada 
permukaan, pertengahan maupun pada dasar perairan, umumnya untuk 
menangkap ikan pelagis maupun ikan demersal tergantung jenis jaring 
insang. Jaring insang dioperasikan secara menetap, dihanyutkan, 
melingkar maupun terpancang pada permukaan, pertengahan maupun 
dasar perairan. Jaring insang ada yang satu lapis maupun berlapis. Jaring 
insang berlapis umumnya dioperasikan pada dasar perairan umumnya 
menangkap ikan demersal. 
 
2) Ikan Perangkap (Traps) 
A. Pengertian 
Mengacu pada Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 
Indonesia Nomor KEP.06/MEN/2010, kelompok jenis alat penangkapan 
ikan perangkap adalah kelompok alat penangkapan ikan yang terbuat dari 
jaring, dan/atau besi, kayu, bambu, berbentuk silinder, trapesium dan 
bentuk lainnya dioperasikan secara pasif pada dasar atau permukaan 
perairan, dilengkapi atau tanpa umpan. 

































B. Jenis Alat Penangkapan Ikan Perangkap (Traps) 
1. Bubu (Pots) 
 
Gambar 2.8: Bubu (pots) 
(Sumber: Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 
Nomor KEP.06/MEN/2010) 
 
2. Bubu Bersayap (Fyke nets) 
 
Gambar 2.9: Bubu bersayap (fyke nets) 
(Sumber: Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 
Nomor KEP.06/MEN/2010) 
 
C. Tata Cara Pengoperasian 
Pengoperasian alat penangkapan ikan perangkap dilakukan secara pasif 
berdasarkan tingkah laku ikan, ditempatkan pada suatu perairan dengan 
atau tanpa umpan sehingga ikan terperangkap atau terjebak masuk dan 
tidak dapat keluar dari perangkap. Pengoperasiannya dilakukan pada 
permukaan maupun dasar perairan umumnya menangkap ikan pelagis 
maupun ikan demersal tergantung jenis perangkap. Bubu bersayap, togo, 

































ambai, jermal, pengerih dan sero dioperasikan di daerah pantai untuk 
menangkap ikan yang berupaya dengan mamanfaatkan pasang surut 
perairan. Set net dioperasikan di wilayah pantai secara menetap untuk 
menangkap ikan pelagis maupun demersal yang beruaya secara regular 
atau musiman. Pukat labuh dioperasikan di wilayah pantai dengan 
memanfaatkan arus perairan, umumnya untuk menangkap ikan ukuran 
kecil di daerah pasang surut. Bubu dioperasikan di dasar perairan 
umumnya untuk menangkap ikan demersal dan ikan karang. Alat 
penangkapan ikan peloncat dioperasikan pada permukaan air mengikuti 
tingkah laku ikan yang meloncat apabila merasa terhalang. 
  

































2.3 Alat Bantu Penangkapan Ikan Modern 
Alat bantu penangkapan ikan modern adalah alat yang sudah diranjang oleh 
perusahaan alat ini digunakan untuk untuk mendeteksi ikan  yang  ada  di  
dalam  air, salah satu contoh alat bantu penangkapan ikan modern adalah Fish 
Fender. Fish Finder atau alat Bantu penangkapan ikan modern adalah alat 
bantu penangkapan ikan  yang  dirancang  bertujuan  untuk mengetahui ikan di 
dalam air dan mengetahui banyak tidaknya ikan di dalam air. Alat  Bantu 
penangkapan ikan ini menggunakan sensor sonar dari Fish Finder Potable 
sebagai sensor, dan LCD untuk menampilkan  hasil  dari pembacaan  data. 
Atmega 328 merupakan controller yang digunakan dengan  menggunakan 
pemograman bahasa C di Arduino dalam memprogramnya.   Alat pendeteksi 
ikan  ini  dapat menampilkan  hasil  dari pendeteksian ikan di dalam air. (Okino 






Gambar 2.10 : Fish Finder,  
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018) 
 
 Menurut Marzuki (2010),  hasil  kerja  dari  sebuan  instrumen fish  
finder sendiri  juga  dipengaruhi  oleh beberapa  faktor  eksternal,  seperti  
suhu  air, kemurnian  air  dan  kekentalan  air  yang  dapat  mengubah  
kecepatan suara yang akan dikirimkan ke objek. Faktor pengalaman lebih 
berperan untuk menentukan jumlah ikan. Untuk menentukan  jumlah  
ikan  pada  layar  monitor  biasanya  sebanding  dengan  ukuran  ikan  
yang  sebenarnya.  Tetapi bila  ada  ikan  dengan  ukuran  yang  sama  
namun  berada  pada  kedalaman  yang berbeda,  ikan  yang  berada  pada 
kedalaman yang lebih dangkal akan lebih kecil ukurannya dibanding 

































dengan ikan yang berada pada kedalaman yang  lebih  dalam,  karena  
pantulan  gelombang  ultrasonik  yang  dihasilkan  akan  melebar,  hal  
ini  menyebabkan ikan yang berada lebih dalam akan terlihat lebih besar. 
2.4 Faktor  yang mendukung dan  Mempengaruhi  Hasil Tangkap 
Adapun beberapa faktor yang mendukung  dan mempengaruhi hasil tangkap 
ikan antara lain sebagai berikut. 
1. Jenis Perahu 
 Jenis perahu  adalah jenis sarana transportasi laut yang digunakan 
nelayan untuk menangkap ikan. Menurut BPS (2001) jenis  armada  laut  
berdasarkan  klasifikasinya  dibedakan  beberapa  macam diantaranya: 
a. Jakung 
b. Perahu tanpa motor 
c. Perahu kecil 
d. Perahu sedang 
e.  Perahu besar 
f. Motor tempel 
g. Perahu motor 
 Besar  kacilnya  perahu  yang  digunakan  mempengaruhi  tingkat  
produksi ikan secara keseluruhan begitupun mesin yang dipakai juga 
mempengaruhi kinerja proses penangkapan ikan. 
 
2. Jangkauan Jarak Berlayar 
 Jangkauan  jarak  berlayar  dalam  penelitian  ini adalah  jarak  untuk  
berlayar  yang  ditempuh  nelayan  dari  garis  pantai menuju  laut  daerah  
penangkapan  ikan.  Jangkauan  jarak  berlayar  ini disesuaikan  dengan  
ukuran  perahu  dan  alat  tangkap  yang  digunakan. Menurut Surat 
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 607 tahun 1976 dalam Ari Wahyono 
(2001) yaitu sebagai berikut :  
a. Jalur I kurang dari tiga mil, untuk perahu dengan ukuran kurang dari 
dua  GT,  dengan  alat  tangkap  tradisional  seperti  pancing  rawe,  
bubu, pukat pantai, klitik dan tramel. 

































b. Jalur  II  sejauh  tiga  sampai  dengan  tujuh  mil,  untuk  perahu  
dengan ukuran dua sampai dengan lima GT, dengan alat tangkap 
yang boleh dioperasikan  pada  jalur  I ditambah  rampus,  payang,  
gillnet,  purseseine, lamparan, arad, cantrang, serta gardan. 
c. Jalur  III  sejauh  tujuh  sampai  dengan  12  mil,  untuk  perahu  
dengan ukuran  enam  sampai  dengan  30  GT  dan  alat  tangkap  
yang  boleh dioperasikan di jalur ini adalah semua jenis alat tangkap 
milik warga negara Indonesia. 
d. Jalur IV lebih dari 12 mil, untuk perahu dengan ukuran lebih dari 30 
GT, dengan semua jenis alat tangkap. Lebih lanjut menurut Nadjib 
Masyhuri (2000:10) dijelaskan bahwa setidak-tidaknya ada pola 
penangkapan ikan yang lazim dilakukan oleh nelayan. “Pertama  
adalah  pola  penangkapan  ikan  lebih  dari  satu  hari,  dua  hari,  
tiga  hari, satu  minggu/lebih  dari  satu  minggu.  Pola  penangkapan  
seperti  ini  berkenaan dengan  daerah  lapas  pantai.  Jauh  dekatnya  
daerah  tangkapan  (fishing  ground) menentuklan  lamanya  melaut.  
Kedua  adalah  pola  penangkapan  ikan  satu  hari. Pola  
penangkapan  ikan  satu  hari  ini  termaksud  penangkapan  ikan  
lepas  pantai. Pola  penangkapan  ikan  yang  katiga  adalah  pola  
penangkapan  ikan  tengah  hari. Pola ini adalah pola penangkapan 
ikan dekat pantai.” 
Selanjutnya menurut Nadjib Masyhuri (2000) bahwa, penangkapan 
ikan lepas pantai yang dilakukan  dalam  satu  atau  beberapa  hari  
mempunyai kemungkinan memperoleh pendapatan yang lebih memadai 
dibandingkan dengan penangkapan ikan  daerah pantai  yang  dilakukan  
dalam  waktu  tengah  hari.  Dengan  demikian jangkauan jarak berlayar 
dapat menentukan hasil tangkapan ikan. 
  


































Temperatur atau suhu adalah tingkat ukuran yang menunjukan 
intensitas panas suatu benda. Suhu benda yang tinggi mengindikasikan 
bahwa benda tersebut mengandung panas yang cukup besar dan bisa 
dikatakan benda tersebut panas. Sebaliknya suhu benda yang rendah 
mengindikasikan bahwa benda tersebut mempunyai kandungan panas yang 
rendah dan benda tersebut dikatakan dingin (Esvandiari, 2006). 
Suhu merupakan salah satu karakter fisik dari air laut yang penting.  
Di wilayah lintang sedang dan rendah (dekat dengan wilayah tropis), suhu 
merupakan faktor penting yang mempengaruhi densitas dan kecepatan suara 
di dalam air.  Suhu di daerah tropis pada wilayah permukaan laut berkisar 
26-29 0C yang dipengaruhi oleh musim. Pada kondisi perairan laut yang 
mempunyai suhu berbeda-beda  menimbulkan variasi kecepatan suara yang 
menyebabkan refraksi atau pembelokan perambatan gelombang suara, 
seperti rumus yang ditampilkan pada persamaan 2.1. 
 
4. Salinitas 
Salinitas adalah jumlah zat-zat terlarut dalam 1 kg air laut, dimana 
semua karbonat telah diubah menjadi oksida, bromide dan iodide diganti 
oleh klorida dan semua bahan organik telah dioksidasi sempurna.  Pada 
umumnya perairan laut lepas memiliki kadar salinitas 35 ppt, yang berarti 
dalam 1 kg air laut mengandung elemen-elemen kimia terlarut seberat 35 
gram.  Dimana komposisi air laut tersebut terdiri atas 3,5% elemen-elemen 
kimia terlarut dan 96,5% kandungan airnya. 
 
2.5 Cepat Rambat Suara didalam laut 
Kecepatan suara dalam air laut adalah faktor variabel oseanografi yang 
menentukan pola pemancaran suara di dalam medium air. Kecepatan suara 
bervariasi terhadap kedalaman, musim, posisi geografis dan waktu pada lokasi 
tertentu. Di perairan dangkal dekat pantai, profil kecepatan suara cenderung 
tidak teratur dan sulit diprediksi. Suhu, salainitas, dan tekanan merupakan 

































faktor fisik air laut yang paling menentukan dalam mempengaruhi kecepatan 
suara di dalam laut. (Iskandarsyah, 2011). 
Di dalam laut, kecepatan gelombang suara mendekati 1.500 m/detik 
(umumnya berkisar 1.450 m/detik sampai dengan 1.550 m/detik, tergantung 
suhu, salinitas, dan tekanan). Jenis-jenis pola perambatan gelombang suara di 
dalam laut yang dibagi secara vertikal adalah sebagai berikut:  
a. Lapisan tercampur, dimana kecepatan suara relatif konstan, biasanya 
ditemukan sampai kedalaman beberapa meter dari permukaan. 
b. Surface channel, kecepatan suara meningkat jika dibandingkan pada saat 
berada di lapisan tercampur.  
c. Termoklin, pada lapisan ini kecepatan suara akan menurun dengan 
bertambahnya kedalaman, karena biasanya suhu menurun secara drastis 
dalam kedalaman yang relatif dangkal pada lapisan ini. Termoklin dapat 
muncul secara musiman (jika dekat dengan permukaan) atau permanen. 
d. Deep channel, kecepatan suara pada lapisan ini mendekati minimum. 
Rata-rata kedalaman lapisan ini mulai dari beberapa ratus meter sampai 
2000 m. 
e. Lapisan isothermal, pada lapisan ini suhu relatif konstan, kecepatan suara 
bertambah secara linear seiring bertambahnya kedalaman  karena 
pengaruh tekanan hidrostatis. 
   Lubis dan Pujiyati (2015) menyatakan bahwa kondisi lingkungan dan 
parameter (salinitas dan suhu) sangat mempengaruhi nilai intensitas dan 
frekuensi yang dihasilkan dari target, semakin ekstrim suatu lingkungan, maka 
akan menyebabkan rendahnya nilai intensitas dan frekuensi yang dihasilkan. 
  

































Kecepatan suara diperoleh dengan menggunakan rumus (Lubis dan Pujiyati, 
2015): 
C = 1449,2 + 4,6T - 0,055T2 + 0,00029T3 + (1,34 - 0,010T) (S-35) - 0,016Z  
.........(2.1) 
Keterangan: 
C = Kecepatan suara (m/s) 
T = Suhu (°C) 
S = Salinitas (psu) 
Z = Kedalaman (m) 
Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa kecepatan suara di laut dipengaruhi 
oleh suhu, salinitas, dan kedalaman laut. Sistem kerja pada Suling ini tidak jauh 
berbeda dengan alat akustik lainya yang dimana hanya dengan menghantarkan 
gelombang suara dan perambatanya. 
 
Gambar 2.11 : Gelombang Suara di Air 
(Sumber: Lubis, dkk, 2016) 
Keterangan : 
- Air pressure : tekanan dalam air 
- High  : suara tertinggi 
- Low  : suara terendah 
- Rarefaction : penipisan suara dalam air 
- Condensation : penguapan air 
- Time  : waktu 
 

































Suara ikan yang terdapat di dalam laut akan terdengar langsung dan 
merambat pada kayu. Setelah itu suara tersebut akan terdengar jelas bahwa 
keberadaan ikan tepat di sekitar perahu nelayan. Menurut Walker (1997) 
dalam jurnal Lubis, dkk (2016) menyatakan bahwa ilmu bioakustik juga 
mempelajari tentang Stridulatory. Stridulatory adalah suara yang dihasilkan 
ikan dengan cara menggerakkan atau menggemeretakkan bagian-bagian 
tubuh, misalnya: sirip, gigi, dan bagian tubuh lainnya yang keras, Ikan 
bertulang keras (teleost) memiliki suara yang dihasilkan dari kepakan sirip, 
dan beberapa jenis suara stridulatory lainnya memiliki amplitudo besar, yang 
tersebar secara seragam diseluruh frekuensi. 
  




































3.1 Gambaran Umum Wilayah 
Penelitian ini dilakukan di Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas, 
Kabupaten Probolinggo. Tongas Kulon merupakan sebuah Desa yang rata-rata 
penduduknya berprofesi sebagai nelayan. Desa tersebut terletak di pantai utara 
Probolinggo. Batas Desa Tongas Kulon berdasarkan dari data Badan Pusat 
Statistik Kota Probolinggo (2017) adalah sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara : Laut (Pantai Utara) 
b. Sebelah Timur : Desa Tongas Wetan 
c. Sebelah Selatan : Desa Pamatan 
d. Sebelah Barat : Desa Curah Tulis  
Luas  wilayah  Desa Tongas  Kulon hanya 5% dari luas wilayah Kota 
Probolinggo yaitu seluas 787,314 ha. Luas wilayah tersebut terdiri dari lahan 
persawahan 558,075 ha,  lahan tegalan  129,972 ha,  pemukiman 97,364 ha dan 
falisitas Umum seluas 2.002 ha. Desa Tongas Kulon merupakan dataran 
dengan ketinggian sekitar 10 m  di atas permukaan  laut. Wilayah Tongas 
Kulon memiliki kondisi iklim yang tropis yaitu mengalami musim hujan dan 
musim kemarau. Curah hujan rata-rata di wilayah ini adalah  2.637 mm/tahun 
(BPS, 2017).  
Penelitian di wilayah Desa Tongas Kulon ini dilaksanakan pada bulan 
September hingga Oktober 2018. Lokasi survei dalam penelitian ini terdiri dari 






















































Gambar 3.1 Lokasi Survei di Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas, 
Kabupaten Probolinggo 
(Sumber : Google Earth, 2018) 
 
Berdasarkan Gambar 3.1 menunjukkan 5 lokasi survei yang berbeda. 
Karakteristik lokasi tersebut antara lain :  
a. Lokasi 1 
Lokasi ini berada di garis bujur -7,709465 dan garis lintang 
113,1216152. Lokasi 1 merupakan tempat yang digunakan ]para nelayan 
untuk mencari ikan. Lokasi ini berjarak 1 km dari bibir pantai yang 
berdekatan dengan muara dan hutan mangrove. 
b. Lokasi 2 
Lokasi ini berada di garis bujur -7,708126 dan garis lintang 
113,118937. Lokasi 2 merupakan tempat kedua yang digunakan nelayan 
untuk mencari ikan. Jarak antara pantai dengan lokasi tersebut yaitu 1,5 
km. 
c. Lokasi 3 
Lokasi ini berada di garis bujur -7,707739 dan garis lintang 
113,121004. Lokasi 3 merupakan tempat yang digunakan para nelayan 
untuk mencari ikan. Lokasi dengan jarak 3 km dari bibir pantai ini 
menjadi lokasi yang sering disinggahi oleh nelayan untuk mendapatkan 

































ikan. Hal ini dikarenakan bahwa lokasi 3 memiliki kedalaman 7-8 meter, 
sehingga berpotensi mendapatkan jenis ikan yang beranekaragam.  
d. Lokasi 4 
Lokasi ini berada di garis bujur -7,706058 dan garis lintang 
113,112464. Lokasi 4 merupakan tempat yang digunakan para nelayan 
untuk mencari ikan. Lokasi tersebut menjadi lokasi alternatif nelayan 
ketika di lokasi 3 tidak mendapatkan ikan. hal ini dikarenakan bahwa 
lokasi 4 berada dekat dengan rumah ikan atau fish appartement. 
e. Lokasi 5 
Lokasi ini berada di garis bujur -7,709172 dan garis lintang 
113,112074. Lokasi 5 merupakan tempat yang digunakan para nelayan 
untuk mencari ikan. Jarak lokasi 5 adalah titik lokasi fish appartement, 
sehingga lokasi ini berdekatan dengan lokasi 4.  
 
3.2 Pengukuran Dimensi Fisik Alat Suling 
Pengukuran dimensi fisik alat Suling pada penelitian ini menggunakan 
beberapa alat yang ditampilkan pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Alat pengukuran Dimensi Fisik Alat Suling 
No Nama Alat Kegunaan 
1 Meteran atau Penggaris Alat yang digunakan untuk mengukur 
panjang alat Suling. 
2 GPS Alat yang digunakan untuk 
menentukan titik koordinat lokasi 
survei. 
3 Jangka Sorong Alat yang digunakan untuk mengukur 
diameter alat Suling. 
4 DO meter Alat yang digunakan untuk mengukur 
suhu perairan di setiap lokasi survei. 
 
  

































3.3 Metode Penelitian 
Metode dalam Penelitian ini menggunakan metode survei lapangan dan 
metode wawancara. Survei lapangan dilakukan untuk  pengambilan data 
primer seperti suhu dan dimensi fisik alat Suling. Metode wawancara yang 
dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari :  
1. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam adalah wawancara dengan memberikan 
pertanyaan yang sangat terbuka, sangat fleksibel, urutan pertanyaan dari 
pedoman wawancara tidak teratur (Sugiyono, 2013). Wawancara mendalam 
pada penelitian ini digunakan untuk pengambilan data sejarah alat Suling.  
2. Wawancara Semi-Structured 
Wawancara semi-structured merupakan wawancara dengan 
memberikan pertanyaan terbuka dengan dibatasi alur pembicaraan dan 
tema, pembicaraan yang fleksibel tetapi terkontrol dan pedoman wawancara 
menjadi patokan (Sugiyono, 2013). Wawancara semi-structured pada 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui jenis, ukuran, umur, cara 
pembuatan dan penggunaan alat Suling. 
 

































3.4 Mekanisme Penelitian 
Tahapan dalam penelitian ini diawali dengan studi literatur, pengumpulan 





















Gambar 3.2 Mekanisme Penelitian (Sumber : Olah Data, 2018) 
  

































3.4.1  Studi Literatur  
Studi literatur dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari acuan 
dan identifikasi masalah terkait dengan alat bantu penangkapan (alat 
Suling). Referensi yang digunakan dalam penelitian ini berupa buku, 
jurnal, skripsi dan lainnya hingga dapat menarik kesimpulan. 
 
3.4.2 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei 
lapangan dan wawancara (mendalam dan semi-structured). Data 
wawancara yang didapatkan merupakan data primer. Jumlah total 
populasi nelayan di Desa Tongas Kulon sebanyak 30 nelayan, 
sedangkan jumlah sampel responden untuk wawancara yang digunakan 
sebanyak 14 nelayan (46,67%) dari total keseluruhan populasi nelayan 
di Desa Tongas Kulon. 
Berdasarkan hasil survei lapangan didapatkan data suhu perairan dan 
data dimensi fisik alat Suling. Sedangkan hasil wawancara mendalam 
didapatkan data sejarah alat Suling dan hasil wawancara semi-
structured didapatkan data jenis, ukuran, umur, cara penggunaan dan 
cara pembuatan alat Suling. 
 
Tabel 3.2 Daftar Pertanyaan Responden 
No Pertanyaan 
1 Apa jenis Suling yang dipakai? 
2 Apa bahan yang digunakan? Dengan pohon umur berapa yang sudah dapat 
digunakan dan bagian pohon yang mana yang dapat dipakai? 
3 Bagaimana cara mmbuat alat Suling  tersebut? Apakah dikeringkan terlebih 
dahulu? Dan berapa lama? 
4 Apakah ada bacaan tertentu ketika mau membuat atau menggunakan alat Suling? 
5 Berapa biasanya umur Suling? Expired alat Suling? 
6 Bagaimana pemeliharaan Suling supaya tetap awet? 
7 Apakah ada perbedaan hasil tangkap jika tidak menggunakan alat Suling tersebut? 
Dan alat apa yang digunakan? 
8 Pernakah mengalami kesalahan penentuan posisi ikan saat penangkapan 
menggunakan alat Suling tersebut? Mengapa? Dan ketika apa? 
9 Berapa lama menggunakan alat Suling tersebut? 
10 Apa kelebihan dan kekurangan menggunakan alat Suling? 

































11 Bagaimana cara menggunakan alat Suling? 
12 Kapan waktu yang digunakan untuk menggunakan alat suling tersebut? 
13 Bagaimana cara menentukan lokasi penangkapan? 
14 Apakah arah angin dan arah arus mempengaruhi proses penangkapan? 
15 Mengapa para nelayan lebih memilih memakai alat Suling untuk proses 
penangkapan? 
16 Apa jenis ikan dan hasil laut lain yang dapat didengar dengan menggunakan alat 
Suling tersebut? 
17 Menurut anda berasal dari mana suara yang dapat didengar lewat alat Suling 
tersebut? Apakah dari gelembung udara yang dikeluarkan ikan dan kepakan sirip 
atau yang lain? 
18 Menurut anda kenapa bahan Suling tidak dapat menggunakan jenis kayu yang 
keras seperti Jati, Mahoni, dan lain-lain? Bagaimana dengan kayu mangrove? 
19 Bagaiman sejarah Suling? 
 
3.4.3 Analisa Data dan Pembahasan 
Analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Metode ini merupakan metode yang 
menginterpretasikan objek alamiah dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara (Sugiyono, 2013). Analisa deskriptif 
kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
fakta terkait alat bantu penangkapan ikan (Suling). 
 
3.4.4 Kesimpulan 
Pada tahap ini, dilakukan penarikan kesimpulan dari hasil dan 
analisa data yang telah didapatkan terkait alat bantu penangkapan ikan 
(Suling) di Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas, Kabupaten 
Probolinggo. 
  
















































HALAMAN INI SENGAJA DIKOSONGKAN 
  


































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Alat Bantu Penangkapan Ikan Tradisional di Desa Tongas Kulon 
 Alat bantu penangkapan ikan tradisional adalah alat yang dibuat oleh 
nelayan untuk membantu menentukan lokasi keberadaan ikan dan sudah 
digunakan oleh sebagian masyarakat nelayan yang berasal dari nenek moyang 
mereka. Prinsip kerja alat ini sangat sederhana dan klasik yang cara 
penggunaannya didasarkan pada pengalaman panca indera semata tanpa 
adanya bantuan dari alat-alat modern seperti kebanyakan alat bantu yang 
digunakan pada saat ini. Alat tersebut terbuat dari kayu waru dan bambu. Salah 
satu contoh alat bantu penangkapan ikan tradisional sudah digunakan oleh 
kelompok nelayan yang ada di Desa Tongas Kulon kecamatan Tongas 
kabupaten Probolinggo yang dinamakan “Suling”. Adapun material yang 







Gambar 4.1 Alat Bantu penangkapan 
(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2018) 
  

































4.2  Sejarah Suling 
Masyarakat  pesisir adalah masyarakat yang tinggal di daerah pesisir dengan 
sumber perekonomiannya berasal dari laut sehingga bergantung pada sumber 
daya laut. Masyarakat pesisir ini terdiri dari nelayan  pemilik,  buruh  nelayan, 
pembudidaya ikan  dan  organisme  laut lainnya,  pedagang  ikan,  pengolah  
ikan, supplier  produksi  perikanan (Zamzami, 2007). Berdasarkan hasil survei 
lapangan, didapatkan fakta bahwa masyarakat pesisir di Desa Tongas Kulon, 
Kabupaten Probolinggo berprofesi sebagai petani  dan didominasi sebagai 
nelayan. 
Menurut Kusumastanto (2002) dalam Tain A (2011), Kelompok masyarakat 
yang bermukim di wilayah pesisir adalah yang paling menderita dengan taraf 
kesejahteraan jauh di bawah kelompok masyarakat lainnya. Kehidupan 
masyarakat pesisir secara umum sangat memprihatinkan dalam segi 
kemiskinan. Fenomena kemiskinan yang terjadi wilayah pesisir menimbulkan 
konflik dalam mengeksploitasi sumberdaya perikanan sehingga mengalami 
over fishing. Berdasarkan penelitian dari Fauzi (2005), menyatakan bahwa 
kemiskinan di wilayah pesisir menyebabkan destructive fishing sehingga 
berdampak pada hilangnya fungsi ekosistem yang ada di perairan. Menurut 
Rusastra dan Napitupulu (2007), menyebutkan bahwa pelaku kerusakan 
lingkungan perairan adalah penduduk pesisir miskin itu sendiri. 
Tingkat kemiskinan nelayan dapat dilihat pada Gambar 4.2, yang 
menunjukkan rata-rata penghasilan masyarakat pesisir dengan profesi nelayan 
dan petani ikan tahun 2004 – 2017 dengan wilayah studi di Kabupaten 
Tulungagung. 


































Gambar 4.2. Rata-Rata Penghasilan Nelayan dan Petani Ikan di 
Tulungagung 
(Sumber: BPS Tulungagung, 2017) 
 
Nelayan  adalah  istilah  bagi  orang-orang  yang  sehari-harinya  bekerja 
menangkap  ikan  atau  biota  lainnya  yang hidup  di  dasar,  kolam  maupun  
permukaan perairan. Perairan  yang  menjadi  daerah aktivitas  nelayan  ini  
dapat  merupakan perairan  tawar,  payau  maupun  laut.  Di negara-negara  
berkembang  seperti  di  Asia Tenggara  atau  di Afrika,  masih  banyak 
nelayan yang menggunakan peralatan yang sederhana dalam menangkap 
ikan. Nelayan di  negara-negara  maju biasanya menggunakan  peralatan  
modern  dan  kapal yang  besar  yang  dilengkapi  teknologi canggih (Kusnadi, 
2000). 
Era globalisasi ini terdapat beberapa nelayan yang masih menggunakan 
alat tradisonal dalam membantu penangkapan ikan, salah satunya adalah 
masyarakat nelayan Tongas, Probolingo. Masyarakat nelayan Tongas 
mempunyai keunikan dalam penangkapan ikan yang dimana penangkapan 
tersebut menggunakan alat dari berbagai bahan yaitu bambu (Gigantochloa 
apus), kayu jati (Tectona grandis linn.f) dan kayu waru berdaun besar 

































(Hibiscus tiliaceus). Kayu bambu dapat menyerap suara sampai 97% pada 
frekuensi 2500 Hz, dan lebih ringan. Pernyataan ini berdasarkan pada jurnal 
Mutia, dkk (2014) komposit pulp dan serat bambu memberikan koefsien 
serap bunyi maksimum (α) sebesar 0,28 dan 0,77, berarti dapat memenuhi 
standar minimal koefsien serap bunyi sesuai ISO 11654:1997 (α = 0,25), 
terutama komposit epoksi/serat bambu, karena mampu meredam suara 
sampai 97% pada frekuensi 2500 Hz, dan lebih ringan. 
 Berdasarkan kemampuan daya serap bunyi yang dimiliki oleh bahan kayu 
waru dan bambu. Alat tersebut dinamakan oleh masyarakat nelayan Tongas 
dikenal dengan nama Suling, yang merupakan bagian dari warisan nenek 
Moyang para nelayan Tongas dari zaman dahulu. Alat Suling tersebut dapat 
membantu nelayan untuk mendeteksi keberadaan ikan. Terkait dengan 
sejarah ditemukannya alat Suling tersebut, berdasarkan wawancara 
didapatkan fakta bahwa 100% responden yang berprofesi sebagai nelayan di 
Desa Tongas Kulon menyatakan alat Suling digunakan sebagai alat bantu 
penangkapan yang berasal dari Kabupaten Tuban dan dikembangkan oleh 
nelayan di Desa Bayeman dan dicontoh oleh nelayan di Desa Tongas Kulon. 
Awal mulanya, masyarakat Kabupaten Tuban  mengembangkan alat 
tradisional Suling ini di Desa Bayeman sejak tahun 1920. Melalui proses 
pernikahan antara seorang nelayan tuban (laki-laki) dengan warga Bayeman 
(perempuan) yang bermigrasi ke Desa Bayeman, secara perlahan nelayan 
tersebut memperkenalkan alat Suling ke nelayan setempat. Setelah Desa 
Bayeman sebagian besar sudah memakai alat Suling tersebut kemudian salah 
seorang nelayan di Desa Bayeman memperkenalkan alat Suling tersebut 
kepada salah satu nelayan di Desa Tongas Kulon. Letak Desa Tongas Kulon 
bersebelahan dengan Desa Bayeman, sehingga warga kedua Desa tersebut 
memiliki kedekatan secara lokasi. 
 Pada tahun 1930, masyarakat Tongas Kulon pertama kali belajar alat 
Suling yang dikenalkan oleh warga Bayeman dan kemudian dikembangkan 
di Desa Tongas Kulon. Menurut salah satu kelompok nelayan Tongas Kulon, 
penggunaan alat Suling ini sangat membantu nelayan dalam menentukan 
keberadaan ikan. Banyaknya manfaat yang dirasakan para nelayan tersebut, 

































meningkatkan jumlah minat nelayan dalam penggunaan alat Suling yang 
bertambah terus-menerus. Berdasarkan hasil wawancara, sebanyak 85% 
responden yang berprofesi sebagai nelayan di Desa Tongas Kulon 
menyatakan, bahwa hal ini dapat terjadi dikarenakan nelayan Desa Tongas 
Kulon ingin menjaga kearifan lokal dari nenek moyang mereka terdahulu. 
Selain itu, cara pembuatan alat ini yang mudah dan biaya yang dikeluarkan 
tidak mahal karena bahan bisa ditemukan di sekitar Desa Tongas Kulon. 
Begitu juga dengan pemaparan salah satu warga Tongas yang sekarang 
sudah berhenti menjadi nelayan yang menjelaskan bahwa alat Suling ini 
berasal dari salah satu nelayan dari Kabupaten Tuban yang menikah dengan 
salah satu warga di Desa Bayeman Kecamatan Tongas Kabupaten 
Probolinggo. Selanjutnya alat tersebut dicontoh dan dibuat oleh nelayan 
setempat. 
Banyak nelayan yang melihat bahwa Suling memiliki manfaat yang besar 
serta mudah untuk dibuat. Hal tersebut menjadi salah satu faktor nelayan di 
Desa Tongas Kulon mencoba membuat alat Suling tersebut. Berdasarkan 
hasil wawancara, manfaat tersebut antara lain: 
1. Untuk membantu menentukan lokasi keberadaan ikan dan proses 
penangkapan ikan. 
2. Sebagai alternatif penggunaan alat modern yang memicu eksploitasi 
yang berlebihan. 
3. Penggunaan yang ramah lingkungan. 
4. Bahan pembuatan cukup mudah didapatkan dan tidak membutuhkan 
biaya yang mahal. 
5. Bisa mengetahui keberadaan ikan di dasar laut. 
6. Mampu mendeteksi ikan pada radius kurang lebih 50 meter dan 
kedalaman lebih dari 100 meter. 
  

































4.3  Identifikasi Jenis Suling 
Identifikasi jenis Suling diperlukan untuk mengetahui bahan dan umur 
penggunaan alat Suling tersebut. Setiap nelayan di Desa Tongas Kulon 
memiliki minimal dua alat Suling. Jenis alat Suling yang digunakan setiap 
nelayan di Desa Tongas Kulon tersebut beragam. Jenis yang berbeda tersebut 
sesuai dengan kenyamanan pengguna. Perbedaan jenis Suling terletak pada 
bahan yang digunakan dalam pembuatan Suling tersebut.  
Setelah dilakukan penelitian, diketahui bahwa terdapat 5 jenis alat Suling. 
Jenis tersebut disesuaikan dengan bahan dasar yang digunakan dalam 
pembuatan alat Suling. Jenis alat Suling antara lain: 
A. Suling Waru  
Suling Waru merupakan Alat bantu penangkapan ikan tradisional yang 
terbuat dari batang pohon waru muda, dan kepala Suling juga terbuat dari 
batang pohon waru. Dari seluruh kuisioner yang disebar peneliti, 
didapatkan hasil bahwa terdapat 4 jenis Suling berbahan kayu waru dari 
jumlah total 21 Suling yang dimiliki seluruh responden. 
Bahan dasar kayu waru tersebut bisa ditemukan disekitar Desa Tongas 
Kulon. Kayu waru dipilih karena ringan dan mudah dibentuk. Suling Waru 
ini juga terkenal awet dan tidak mudah patah. 
 
Gambar 4.3 : Suling Waru 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018) 
  

































B. Suling Bambu 
Suling Bambu merupakan Alat bantu penangkapan ikan tradisional 
yang terbuat dari Bambu, dan kepala Suling terbuat dari batang bambu 
yang paling bawah (bongkotan). Dari seluruh kuisioner yang disebar 
peneliti menyatakan bahwa terdapat 6 Suling yang berbahan dasar bambu 
dari jumlah total 21 Suling yang dimiliki seluruh responden. Bambu yang 
dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan sulinng ini adalah bambu 
Tali/apus. Tidak mudah menemukan bambu Tali/apus di Desa Tongas 
Kulon karena bambu gabus tidak mudah tumbuh di Desa tersebut. Bambu 
Tali/apus dipilih karena ketika digunakan untuk mendeteksi ikan selalu 
menghasilkan suara yang lebih jelas dibandingkan dengan alat Suling jenis 





Gambar 4.4 Suling Bambu 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018) 
 
C. Suling Waru Bambu (Kepala dari batang kayu Waru, Batang dari  batang 
Bambu) 
Suling ini merupakan alat bantu penangkapan ikan tradisional yang 
terbuat dari kombinasi antara batang kayu Waru dan Batang bambu paling 
bawah (bongkotan). Bongkotan dibuat untuk kepala Suling. Dari seluruh 
kuisioner yang disebar peneliti, didapatkan hasil bahwa terdapat 5 Suling 
yang berbahan dasar kombinasi antara waru dan bambu dari jumlah total 
21 Suling yang dimiliki seluruh responden. Kombinasi kedua jenis bahan 

































dasar ini jarang dipilih karena pembuatan yang rumit. Nelayan yang 
menggunakan Suling Waru Bambu ini memilih karena mereka nyaman 
menggunakan Suling jenis tersebut. Nelayan di Tongas Kulon banyak 




Gambar 4.5 Suling Waru Bambu 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018) 
 
D. Suling Jati Waru (Kepala dari batang kayu Jati, Batang dari batang kayu 
Waru) 
Suling ini merupakan alat bantu penangkapan ikan tradisional yang 
terbuat dari kombinasi antara batang pohon waru dan kayu jati, Sedangkan 
kayu jati digunakan untuk kepala Suling. Dari seluruh kuisioner yang 
disebar peneliti menyatakan bahwa terdapat 1 Suling yang berbahan dasar 
kombinasi antara waru dan jati dari jumlah total 21 Suling yang dimiliki 
seluruh responden. 
Menurut pemilik Suling jenis Jati Waru, Bapak Paing, beliau memilih 
jenis Suling ini karena untuk melakukan percobaan bahwa kayu jati bisa 
digunakan untuk kepala Suling. Dengan digunakannya kombinasi antara 
kayu jati dan kayu waru ternyata Suling ini tetap mampu mendeteksi suara 
ikan di bawah air. 
 



































Gambar 4.6: Suling Jati Waru 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018) 
 
E. Suling Bambu Waru (Kepala dari bongkotan Bambu, Batang dari batang 
kayu Waru) 
Suling ini merupakan alat bantu penangkapan ikan tradisional yang 
terbuat dari kombinasi antara bambu dengan batang pohon waru, 
Sedangkan batang pohon waru digunakan untuk kepala Suling. Dari 
seluruh kuisioner yang disebar peneliti menyatakan bahwa terdapat 5 
Suling yang berbahan dasar kombinasi antara bambu dan waru dari jumlah 




Gambar 4.7: Suling Bambu Waru 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018) 
 
Pada Tabel 4.1 dapat terlihat bahwa bahan Suling jenis kayu waru yang 
dapat digunakan adalah umur 2-3 tahun dengan diameter pohon antara 8-10 cm. 
Sedangkan bahan Suling yang terbuat dari bambu, yang dapat digunakan adalah 
umur 1,5-3 tahun dengan diameter antara 3-7 cm. 
  
















































Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada nelayan 
Desa Tongas Kulon, didapatkan hasil bahwa alat Suling berbahan jenis 
1,2,3,4,5 sangat mudah untuk diproleh dan memberikan kenyamanan bagi 
para pemilik alat Suling. Alat Suling berbahan bambu adalah jenis Suling 
yang paling dominan digunakan oleh nelayan Desa Tongas Kulon. Pemakaian 
jenis Suling berbahan bambu tersebut sangat diminati oleh nelayan setempat, 
dikarenakan selain bahan bambu yang mudah diperoleh di sekitar Desa 
Tongas Kulon. Alat Suling berbahan bambu tersebut mampu menghantarkan 
suara ikan didalam air dengan tajam dan jelas. Berdasarkan pada penelitian 
Mutia, dkk (2014), fakta bahwa komposit pulp dan serat bambu memberikan 
koefsien serap bunyi maksimum (α) sebesar 0,28 dan 0,77. Hal ini berarti 
dapat memenuhi standar minimal koefsien serap bunyi sesuai ISO 
11654:1997 (α = 0,25) karena bahan bambu mampu meredam suara sampai 









































4.4 Proses Pembuatan Suling 
Nelayan Desa Tongas Kulon memilih alat Suling sebagai alat bantu 
penangkapan ikan karena bahannya mudah ditemukan dilingkungan sekitar. 
Pembuatan alat Suling tersebut juga sangat mudah. Selain itu, alat Suling juga 
ramah lingkungan. 
Dari hasil wawancara, cara pembuatan alat Suling yang dilakukan pada 
komunitas nelayan Desa Tongas Kulon yaitu : 
1. Mencari batang pohon Waru dan Bambu yang masih muda 
2. Batang kayu Waru dan Bambu dipotong dan diambil bagian tengah sampai 
ujung batang 
3. Batang kayu Waru dan Bambu dipasrah atau dihaluskan sampai halus 
4. Batang kayu Waru dan Bambu dilubangi untuk tempat kepala Suling 
5. Batang kayu Waru dan Bambu dikeringkan sampai benar-benar kering 
6. Pada proses pembuatan Suling ini tidak diperbolehkan menggunakan 
paku, lem atau material lainnya. 
Masyarakat Tongas pertama kali mencari pohon Waru yang masih muda, 
setelah itu diambil batangnya, terus diambil bagian tengah sampai ujung batang 
tersebut. Setelah itu batang kayu Waru dipasrah atau dihaluskan sampai halus, 
Pada proses selanjutnya batang kayu Waru dilubangi untuk tempat kepala 
Suling, Setelah itu batang kayu waru dikeringkan sampai benar-benar kering. 
Pada proses pembuatan Suling ini tidak boleh menggunakan paku, lem, atau 
material lainnya. 
Proses pembuatan Suling tidak memerlukan pengucapan mantra atau 
kalimat-kalimat khusus. Nelayan Desa Tongas Kulon mengaku, hanya 
mengucap doa sebelum pembuatan dan selesai pembuatan. Doa yang 
diucapkan juga bukan doa khusus (membaca basmallah). 
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Gambar  4.8: Tahap Pembuatan Alat Suling Berdasarkan Jenis 
(Sumber: Olah Data, 2019) 

































Gambar  4.9: Lanjutan Tahap Pembuatan Alat Suling Berdasarkan Jenis 
(Sumber: Olah Data, 2019) 
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4.5 Deskripsi Ukuran dan Umur Suling 
Seluruh nelayan di Desa Tongas Kulon memiliki alat Suling untuk 
membantu penangkapan ikan. Setiap nelayan menggunakan jenis alat Suling 
yang berbeda sesuai kenyamanan pada setiap nelayan. Suling yang digunakan 
juga memilih ukuran yang bervariasi. Ukuran yang bervariasi  ini sesuai 
dengan bahan yang digunakan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan ukuran rata-
rata panjang batang Suling (A) yaitu 157,42 cm. Sedangkan ukuran panjang 
kepala Suling (B) yaitu 12,79 cm. Diameter atas bagian kepala Suling (C) yaitu 
7,48 cm dan ukuran diameter bawah bagian kepala Suling (D) yaitu 6,20 cm. 
Pada batang Suling pada bagian atas (E) memiliki diameter yaitu 3,49 cm. Pada 
diameter tengah batang Suling (F) memiliki ukuran yaitu 3,33 cm dan ukuran 
diameter bawah batang Suling (G) yaitu 3,18 cm. 
 
Tabel 4.2 Dimensi Fisik Alat Suling Nelayan di Desa Tongas Kulon, 
Kecamatan Tongas, Kabupaten Probolinggo 
 
(Sumber: Olah Data, 2018) 
  
Pemilik suling
No A (cm) B (cm) C (cm) D (cm) E (cm) F (cm) G (cm)
1 PAK PAING 130 11 9,6 7,4 3,5 3,6 3,1
2 PAK ASIP 145 7 8,6 5,3 3,7 3,5 3,4
3 PAK JOMIN 129 14 7,5 5,6 3,8 3,6 3,6
4 PAK UNTUNG 167 16 8,7 6,3 3,5 3,6 3,7
5 PAK SUGIMAN 151 22 7,6 6,4 3,7 3,5 3,4
6 PAK SARIP 156 20 8,6 7,1 3 3,1 3,3
7 PAK SUTOYO 145 14 7,5 6,1 3,7 3,4 3,1
8 PAK NUR HASAN 163 15 7,5 5,9 3,3 3,2 3
9 PAK BUHASIM 161 8 6,3 6 3 2,8 2,6
10 MAS ERWIN RUSLI 179 7 7,3 7 3,3 3,1 2,8
11 PAK DJUMARDI 169 10 6,6 6 3,5 3,2 3
12 PAK YASIN 173 13 6,3 6 3,4 3,2 3
13 PAK SUYUT 161 12 5,9 5,5 3,8 3,5 3,3
14 PAK SANO 175 10 6,6 6,3 3,6 3,4 3,1
































Panjang dan diameter suling





































Gambar 4.10: Model Suling  
(Sumber: Olah Data, 2018) 
 
Menurut nelayan di Desa Tongas Kulon, bahan pembuatan alat Suling 
mempengaruhi umur alat Suling tersebut. Jika bahan tidak memenuhi syarat, 
maka umur Suling juga tidak akan lama. Sehingga jenis bahan menjadi 
pertimbangan dalam pembuatan alat Suling. 
Sesuai hasil penelitian, dari 14 responden menyatakan bahwa rata- rata 
umur Suling berbahan dasar Waru dan Bambu berbeda. Umur Suling berbahan 
dasar Waru yakni 5 tahun sedangkan umur Suling Bambu yakni rata-rata 1,8 
tahun. Akan tetapi, pemilihan bahan dasar alat Suling ini bukan didasarkan 
pada umur alat tersebut. Pemilihan bahan dasar alat Suling disesuaikan dengan 
kenyamanan pemakai alat Suling. 
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4.6 Cara Penangkapan Ikan dengan Menggunakan Suling 
Berdasarkan hasil wawancara, setiap berangkat ke laut, nelayan di Desa 
Tongas Kulon tidak lupa membawa alat Suling. Alat Suling ini menjadi hal 
penting bagi nelayan di Desa tersebut dalam hal penangkapan ikan. Selain 
jaring, alat Suling juga dibutuhkan oleh nelayan untuk mencari ikan. Baik di 
wilayah sekitar Desa Tongas Kulon atau pun di wilayah perairan lain. Semua 
nelayan di Desa Tongas Kulon merasa terbantu dengan adanya alat Suling 
tersebut. 
Pada proses penangkapan ikan menggunakan alat Suling, ada yang 
dilakukan secara individu ada juga yang dilakukan dengan berkelompok. Setiap 
perahu nelayan menyediakan 1-2 Suling. Cara penggunaan alat Suling secara 
individu dilakukan dengan 1 perahu yang minimal terdiri dari 2 orang nelayan, 
1 orang bertugas untuk menggunakan alat Suling dan 1 orang bertugas menebar 
jaring jika keberadaan ikan sudah diketahui. Sedangkan cara penggunaan alat 
Suling secara berkelompok dilakukan dengan menggunakan 5 - 10 perahu. 
Salah satu nelayan dari masing-masing perahu bertugas mendengarkan suara 
ikan menggunakan alat Suling. Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah di 
lokasi setiap perahu terdapat suara ikan atau tidak. Suara yang didengarkan oleh 
nelayan harus benar-benar jelas. Jika nelayan yang berada pada salah satu 
perahu sudah mengetahui keberadaan ikan melalui suara yang didengarnya, 
kemudian nelayan tersebut memanggil rekan-rekannya yang berada di perahu 
lain untuk menghampiri dan memastikan menggunakan Sulingnya bahwa di 
tempat tersebut terdengar suara ikan. Selanjutnya tiap-tiap perahu secara 
serentak menebar jaring di sekitar sumber suara untuk mengepung dan 
menangkap ikan yang terdapat di lokasi itu. Setelah itu jaring yang telah ditebar 
langsung diangkat secara bersamaan sehingga dapat diketahui jenis ikan dan 
jumlah ikan yang didapatkan. 
 


































Gambar 4.11: Proses penangkapan ikan menggunakan alat Suling 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018) 
 
Penentuan lokasi ikan sangat diperlukan oleh nelayan agar saat menebar 
jaring bisa efektif. Indikator yang menunjukkan lokasi sumber suara atau 
keberadaan ikan adalah besar kecilnya arus, arah arus air laut, tekanan, suhu 
dan salinitas. Pernyataan ini dikuatkan oleh penelitian Chao Peng, dkk (2015) 
yang mengatakan bahwa di laut, variasi sifat-sifat air laut seperti suhu, tekanan, 
dan salinitas memiliki efek yang signifikan pada kecepatan propagasi suara. 
Hal ini dikarenakan arah pergerakan ikan yang selalu melawan arah arus air 
laut, sedangkan kecepatan pergerakan ikan dipengaruhi oleh besar kecilnya arus 
air laut. Kendala yang menyebabkan suara ikan tidak dapat terdengar dengan 
jelas oleh alat Suling adalah besar kecilnya gelombang air laut dan cuaca yang 
ekstrim. 
Menurut nelayan di Desa Tongas Kulon, saat musim ikan yaitu musim 
hujan, nelayan akan mudah menentukan lokasi ikan dengan menggunakan alat 
Suling. Akan tetapi, saat musim kemarau, nelayan harus menuju ke tengah laut 
untuk mencari ikan. Pada musim kemarau, nelayan di Desa Tongas Kulon lebih 
memilih lokasi di luar perairan Desa Tongas Kulon. Hal ini disebabkan pada 
musim kemarau, kondisi kualitas perairannya yang tidak sesuai karena pada 
musim kemarau suhu air laut sangat tinggi sehingga populasi ikan di perairan 
tersebut berkurang. 
Oleh sebab itu, pada musim kemarau populasi ikan berkurang karena ikan-
ikan tersebut bermigrasi mencari lokasi yang kondisi perairannya stabil. Maka 
dari itu, nelayan setempat memilih lokasi yang lebih jauh dari lokasi biasanya. 

































Menurut nelayan Desa Tongas Kulon, perairan yang dipilih oleh nelayan 
saat musim kemarau yaitu di perairan Juanda dan Sedati. Di perairan tersebut, 
nelayan Desa Tongas Kulon masih menggunakan alat Suling untuk membantu 
menentukan lokasi keberadaan ikan. Hasil yang didapatkan yaitu udang. Waktu 
yang dibutuhkan untuk mencari ikan di perairan Juanda dan Sedati cukup lama 
dibandingkan dengan waktu mencari ikan di perairan Desa Tongas Kulon, yaitu 
sekitar 1 minggu. Akan tetapi hasil yang didapatkan juga sebanding dengan 
waktu yang digunakan. Hasil yang didaptakan di perairan Juanda dan Sedati 
langsung dijual pada pengepul setempat. Jumlah yang didapatkan dalam sehari 
bisa mencapai lebih dari 5 - 10 kg. 
 
4.7 Parameter Fisik Air Laut Saat Menggunakan Alat Suling 
Pengertian  air sesuai UU  Nomor  7  Tahun  2004 tetang sumber  daya  air, 
air  adalah  semua  air  yang  terdapat  pada,  di  atas, ataupun  di  bawah  
permukaan  tanah,  termasuk  dalam  pengertian  ini  air permukaan, air tanah, 
air hujan, dan air laut yang berada di darat. 
Kualitas  air  adalah  kondisi  kualitatif  air yang  diukur  dan  atau  diuji 
berdasarkan  parameter-parameter  tertentu  dan  metode  tertentu  berdasarkan 
peraturan  perundang-undangan  yang  berlaku  (Keputusan  Menteri  Negara 
Lingkungan  Hidup  Nomor 115  Tahun  2004 Tentang  Pedoman  Penentuan 
Status  Mutu  Air). 
Kualitas  air  yaitu  sifat  air  dan  kandungan  makhluk  hidup,  zat energi 
atau komponen lain di dalam air. Kualitas air dinyatakan dengan beberapa  
parameter  yaitu  parameter  fisika  (suhu,  kekeruhan,  padatan terlarut  dan  
sebagainya),  parameter  kimia  (pH,  oksigen  terlarut,  BOD, kadar  logam  dan  
sebagainya),  dan  parameter  biologi  (keberadaan plankton, bakteri, dan 
sebagainya) (Effendi, 2003). 
Sedangkan menurut Pusat Pendidikan Kelautan dan Perikanan (2015) 
kualitas air adalah istilah yang menggambarkan kesesuaian atau kecocokan  air  
untuk  penggunaan  tertentu,  misalnya  air  minum, perikanan, pengairan atau 
irigasi, industri, rekreasi dan sebagainya. Kualitas air  dapat  diketahui  dengan  
melakukan  pengujian  tertentu  terhadap  air tersebut. Pengujian yang biasa 

































dilakukan untuk mengetahui kualitas air adalah  uji  kimia,  fisik,  biologi  dan  
uji  kenampakan  (meliputi  bau  dan warna). 
Penggunaan  air  untuk  kegiatan  tertentu  disesuaikan  dengan kondisi  
parameter  kualitas  airnya  supaya  kegiatan  tersebut  berjalan lancar.  Oleh  
karena  itu,  kondisi  kualitas  air  harus  selalu  dicek  supaya tidak terjadi 
penurunan  kualitas. Dan jika terjadi perubahan kualitas air segera  bisa  
diketahui  penyabab  dan  langkah-langkah  untuk mengatasinya (Pusat 
Pendidikan Kelautan dan Perikanan, 2015). 
Parameter fisik air laut penting digunakan saat melakukan penangkapan 
ikan. Hal ini dikarenakan kualitas suatu perairan saat menentukan adanya 
keberadaan ikan. Beberapa parameter fisik air laut yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu suhu, salinitas dan kedalaman. Parameter fisik tersebut 
kemudian dihubungkan dengan baku mutu air laut sesuai dengan KEPMEN LH 





Gambar 4.12 : Parameter suhu pada hari pertama  






















































Gambar 4.13 Parameter suhu pada hari kedua  
(Sumber: Olah Data, 2018) 
 
Berdasarkan KEPMEN LH No. 51 Tahun 2004, didapatkan hasil pengukuran 
parameter pada Gambar 4.12 maka rata –rata suhu pada stasiun 1 sampai 5 berada 
pada kisaran rendah yaitu 26,5 – 26,8 0C. Tidak jauh berbeda pada pengukuran di 
hari pertama, di hari kedua sesuai pada Gambar 4.13 rata- rata suhu pada stasiun 1 
sampai 5 juga berada pada kisaran rendah yaitu 26,4 -26,9 0C. 
 
4.8 Cepat Rambat Suara di Dalam Air 
Menurut Iskandarsyah (2011), bahwa kecepatan suara dalam air laut 
merupakan variabel oseanografik yang menentukan pola pemancaran suara di 
dalam medium. Kecepatan suara bervariasi terhadap kedalaman, musim, posisi 
geografis dan waktu pada lokasi tertentu.  Di perairan dangkal dekat pantai, 
profil kecepatan suara cenderung tidak teratur dan sulit diprediksi.  Faktor fisik 
air laut yang paling menentukan dalam mempengaruhi kecepatan suara di dalam 
air laut adalah suhu, salinitas, dan tekanan. 
Di dalam air laut, kecepatan gelombang suara mendekati 1.500 m/detik 
(umumnya berkisar 1.450 m/detik sampai dengan 1.550 m/detik, tergantung 
suhu, salinitas, dan tekanan) (Lubis dkk, 2016).  Analisis kecepatan suara di 
dalam air dapat dilihat pada persamaan (2.1). 
Hasil perhitungan cepat rambat gelombang suara dalam air disajikan pada 
Tabel 4.4. Didapatkan hasil bahwa rata-rata dari parameter perairan Di Pantai 
Utara Probolinggo, memiliki suhu sebesar 26.7 oC dengan salinitas 33,02 ppt 
pada kedalaman 6,2 m. Berdasarkan rata-rata parameter fisik yang telah 





















































penangkapan ikan (Suling) sebesar 1.536,26 m/s. Suara ikan yang terdapat di 
dalam laut akan terdengar langsung dan merambat pada kayu. Setelah itu suara 
tersebut akan terdengar jelas bahwa keberadaan ikan tepat di sekitar perahu 
nelayan. 
 









Cepat rambat suara 
dalam air (m/s) 
Lokasi 1 26,8 33,2 5 1536,70 
Lokasi 2 26,7 33,4 7 1536,73 
Lokasi 3 26,5 32,8 6 1535,60 
Lokasi 4 26,8 32,9 7 1536,42 
Lokasi 5 26,6 32,8 6 1535,83 
Rata-Rata 26,7 33,02 6,2 1536,26 
(Sumber: Olah data, 2018) 
4.9 Sumber Suara Ikan 
Menurut Walker (1997) dalam jurnal Lubis, dkk (2016) menyatakan 
bahwa ilmu bioakustik juga mempelajari tentang Stridulatory. Stridulatory 
adalah suara yang dihasilkan ikan dengan cara menggerakkan atau 
menggemeretakkan bagian-bagian tubuh, misalnya: sirip, gigi, dan bagian 
tubuh lainnya yang keras. Ikan bertulang keras (teleost) memiliki suara yang 
dihasilkan dari kepakan sirip, dan beberapa jenis suara stridulatory lainnya 
memiliki amplitudo besar yang tersebar secara seragam di seluruh frekuensi. 
Frekuensi, panjang gelombang, dan intensitas adalah parameter utama yang 
digunakan untuk menggambarkan karakteristik suara. Chao Peng, dkk 
(2015), mengatakan bahwa di laut variasi dalam sifat-sifat air laut seperti 
suhu, tekanan, dan salinitas memiliki efek yang signifikan pada kecepatan 
propagasi suara. 
Tujuan ikan menghasilkan suara adalah untuk menarik pasangan, 
memperingatkan bahaya, menakut-nakuti musuh atau pemangsa, 
mempertahankan kohesi sosial, komunikasi, berorientasi, melakukan 
perkawinan, mendeteksi mangsa, serta melakukan echolocation. 
Echolocation adalah kemampuan binatang dalam memproduksi frekuensi 
yang sedang atau tinggi serta mendeteksi echos (gema suara) dari suara ini 

































untuk menentukan jarak dari suatu objek, serta untuk mengenali keadaan fisik 
di sekitarnya. Echolocation ini juga bertujuan untuk memberikan informasi 
yang detail dan akurat tentang keadaan sekelilingnya (Agus Supangat, 2006). 
Organ-organ ikan yang digunakan untuk menghasilkan suara salah 
satunya adalah swim bladder (gelembung renang) yang digunakan sebagai 
ruang beresonansi untuk memproduksi atau menerima suara. Selain swim 
bladder, ikan juga menghasilkan suara melalui getaran kandung kemih 
melalui kekuatan otot ketika berenang, proses peregangan ikan (sebuah 
proses dimana bagian tubuh yang keras seperti gigi atau tulang saling 
memukul), gerakan tubuh yang menciptakan arus air atau percikan air, proses 
pengeluaran gas dari daerah anus, proses gesekan antara dua bagian 
tengkorak ikan, kepakan duri yang terletak di sirip ikan, serta ada juga ikan 




Gambar 4.14: Struktur Tubuh Ikan 
(Sumber: Helfman dkk, 2009) 
 

































Berdasarkan hasil wawancara terhadap nelayan Desa Tongas Kulon, 
jenis-jenis ikan di perairan Tongas Kulon yang dapat dideteksi suaranya 
mnggunakan alat Suling adalah (Chao Peng dkk, 2015): 
· Ikan njanas (Rastrelliger brachysoma) menghasilkan suara 
menggunakan gigi faring ketika melakukan peregangan (sebuah proses 
dimana bagian tubuh yang keras seperti gigi atau tulang saling 
memukul). 
· Ikan dodok (Tetraodontidae) menghasilkan suara melalui kepakan duri 
yang terletak di sirip ketika mengembang atau mengempis. 
· Ikan glomo (Siganus guttatus) menghasilkan suara melalui getaran 
kandung kemih dengan kekuatan otot ketika berenang. 
· Ikan grabah (Rastrelliger brachysoma) menghasilkan suara linier 
(nyata) dengan menggunakan pita suara. 
· Ikan kedukang (Hexanematichthys sagor) menghasilkan suara 
menggunakan corselet (korset dada) ketika menggosok bagian keras 
dari tubuhnya. 
 
4.10 Jenis Ikan yang Ditangkap dengan Menggunakan Alat Bantu Suling 
Setiap hari, nelayan di Desa Tongas Kulon berangkat mencari ikan 
selama cuaca baik untuk melaut. Nelayan tersebut berangkat dari dermaga 
kecil yang berada di muara dekat laut. Berangkat pada pukul 02.30 WIB. Jika 
mencari ikan hanya di sekitar perairan Desa Tongas Kulon, maka nelayan 
akan kembali pada pukul 09.30 WIB. Jika mencari ikan di perairan Juanda 
dan Sedati, nelayan dari Desa Tongas Kulon akan kembali setelah tujuh hari 
berada di perairan tersebut. 
Selain jala dan pancing, nelayan di Desa Tongas Kulon membawa lata 
Suling untuk mendeteksi keberadaan ikan di laut. Alat Suling ini bisa 
mendeteksi berbagai jenis ikan. Ikan yang tersdeteksi alat Suling tersebut 
biasanya mengeluarkan suara. Menurut para nelayan di Desa Tongas Kuon, 
suara yang didengar berasal dari mulut, insang, sirip, atau gelembung air. 
Jenis ikan yang bisa dideteksi menggunakan alat Suling yaitu ikan 
gerabah, ikan janas, ikan dukang, ikan omang-omang, kerang, ikan dodok, 

































dan ikan teri. Ikan tersebut semua menghasilkan suara, baik suara dari sirip, 
mulut, insang, pipih ikan, atau gelembung air. jika suara tersebut terdeteksi 
oleh alat Suling, maka nelayan langsung menyebar jala secara bersama. 




     
(C) 
    
Keterangan : 
(A) Ikan njanas (Rastrelliger brachysoma) 
(B) Ikan dodok (Tetraodontidae) dan ikan glomo (Siganus guttatus) 
(C) Ikan grabah (Rastrelliger brachysoma) dan ikan kedukang 
(Hexanematichthys sagor) 
Gambar 4.15: Jenis ikan yang ditangkap nelayan di perairan Tongas 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2018) 
 

































Hasil tangkapan yang didapatkan biasanya mencapai 10 kg sekali 
menebar jaring dengan berbagai jenis ikan. Biasanya, para nelayan di Desa 
Tongas Kulon menebar jaring lebih dari tiga kali dalam sekali melaut. 
Menurut nelayan setempat, banyaknya menebar jaring ditentukan oleh waktu 
dan cuaca. Jika waktu masih pagi, dan cuaca masih baik, maka nelayan lebih 
sering menebar jaring di lokasi yang terdeteksi suara ikan. 
Harga ikan yang didapatkan rata Rp. 10.000 sampai Rp. 20.000 setiap 
kilogram tergantung jenis ikan yang didapatkan. Harga ikan tersebut 
ditentukan oleh pengepul yang datang membeli. Jadi nelayan di Desa Tongas 
Kulon tidak perlu menjual hasil tangkapan ke pasar. 
Pada saat penelitian berlangsung yaitu saat musim kemarau, sehingga 
tidak ditemukan nelayan yang mencari ikan di sekitar perairan Tongas Kulon. 
Hal ini dikarenakan, pada musim kemarau, ikan di perairan Tongas Kulon 
berpindah ke tengah laut. Sehingga nelayan Tongas Kulon mencari ikan di 
perairan Juanda dan Sedati. Akan tetapi, saat dilakukan percobaan 
penggunaan alat Suling di perairan Tongas Kulon, masih terdengar suara dari 
ikan di beberapa titik. Suara ikan tersebut terdengar tidak begitu jelas. Hal ini 
disebabkan oleh jumlah ikan yang sedikit. 
Percobaan selanjutnya yaitu dengan menebar jaring di titik lokasi 
yang suara ikan terdengar tidak begitu jelas saat dideteksi mmenggunakan 
alat Suling. Setelah jala ditebar di sekitar lokasi, langsung ditarik ke atas 
perahu. Hasil ikan yang diperoleh hanya berjumlah 6 ekor ikan dan 8 ekor 
kepiting rajungan kecil. Menurut Sano sebagai nelayan yang ikut dalam 
percobaan tersebut menjelaskan bahwa hal ini yang mebuat nelayan di Desa 
Tongas Kulon memilih mencari ikan di perairan Juanda dan Sedati saat 
musim kemarau. 
 
4.11 Integrasi Keislaman Tentang Pemanfaatan Kayu sebagai Bagian dari 
Karunia Allah SWT 
Al Qur’an secara tegas menjelaskan tentang segala aspek keilmuan 
termasuk mengenai ilmu kelautan. Dari jumlah 6.236 ayat al qur’an, terdapat 
sekitar 32 ayat yang menjelaskan tentang kelautan dari berbagai aspek yang 

































berhubungan dengan laut. Allah SWT. menciptakan pohon dengan segudang 
manfaat untuk kelestarian alam dan keberlangsungan hidup seluruh makhluk. 
Gas yang kita hirup setiap saat merupakan produksi dari pohon, pohon juga 
berfungsi sebagai menyerap Gas karbondioksida (CO) dan gas beracun 
lainnya. Pohon juga memiliki peran sebagai penampung air alami dengan 
jumlah yang tidak sedikit. Di jelaskan dalam Surat Ar-Ra’d ayat 4 yang 
berbunyi: 
 
 َغَو ٌناَوأنِص ٌليَِخنَو ٌع أرَزَو ٍب ََٰن أَعأ أن ِّم ٌت
َٰ نَجَو ٌت ََٰرِو َََٰجت ُّم ٌعَِطق ِض أَر ألْٱ ِىفَو ٍناَوأنِص ُرأي
 ُِلق أَعي ٍم أَوقِّل ٍت ََٰياَءَل َِكل ََٰذ ِىف  ِنإ ۚ ِلُُك ألْٱ ِىف ٍض أَعب ََٰىلَع َاهَض أَعب ُل َِّضُفنَو ٍدِح ََٰو ٍٓءاَِمب ََٰىق أُسي َنو  
 
Artinya : “Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 
berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon 
korma yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang 
sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian 
yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir” (QS. Ar Ra’d: 4). 
Bumi juga mengandung berbagai keajaiban serta ada jenis tanah yang 
berbeda-beda. Ada yang kering tandus, ada pula yang basah subur. Ada pula 
tanah yang, kalaupun jenisnya sama, menjadi lahan perkebunan anggur, lahan 
persawahan, dan lahan perkebunan korma. Kebun-kebun itu ada yang 
berkumpul di atas satu area, ada pula yang tumbuh berpisah-pisah. Selain itu, 
meskipun kebun-kebun itu disiram dan tumbuh dari sumber air yang sama, 
rasa yang dihasilkan oleh buah-buahannya beraneka ragam. Sungguh, di 
dalam keajaiban alam itu, benar-benar terdapat bukti yang jelas atas 
kemahakuasaan Allah bagi orang yang memiliki akal dan mau berfikir. 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa kayu juga termasuk bagian dari 
bumi (karunia Allah SWT) yang patut kita manfaatkan sebagai bentuk iman 
kita terhadap Al Quran, salah satu pemanfaatan tersebut adalah penggunaan 
kayu sebagai alat bantu penangkapan ikan (Suling). 
Sahl bin Sa’ad As-Sa’idi radhiyallahu ‘anhu yang termasuk di antara 
para sahabat yang melihat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pertama kali 

































memakai mimbar bercerita, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
mengutus salah seorang sahabat kepada seorang wanita Anshar. Beliau ingin 
agar wanita itu memerintahkan budaknya yang ahli pertukangan untuk 
membuatkan beliau sebuah mimbar agar dapat berkhutbah dan duduk di 
atasnya. Budak wanita tersebut kemudian membuat mimbar yang terbuat dari 
kayu thorfa dari kota Ghabat (daerah sekitar Madinah ke arah Syam). Setelah 
jadi, mimbar tersebut pun kemudian dikirimkan kepada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam.  (Sumber : HR. Bukhari no.917 dan Muslim 
no.544). 
Sebelum ada mimbar yang dibuatkan oleh budak wanita Anshar tadi, 
Nabi biasa berkhutbah dengan bersandar pada sebatang pohon. Kemudian 
datang mimbar baru (yang dipesan Nabi kepada seorang budak wanita 
Anshar). Tatkala mimbar tersebut diletakkan untuk menggantikan batang 
pohon yang lama, si pohon pun menangis keras hingga suaranya terdengar 
seperti unta hamil yang hampir melahirkan. Bahkan Nabi harus turun dari 
mimbar barunya lalu meletakkan tangannya di atas pohon tersebut (agar ia 
tenang). (Sumber : HR. Bukhari no.918, dari sahabat Jabir bin Abdillah 
radhiyallahu ‘anhu) 
Anas bin Malik radhiyallahu ’anhu bercerita, 
 
 :َلَاق ُ؟ةَعا سلا َىتَم ِ  اللَّ َلوُسَر َاي :َلَاَقف ملسو هيلع اللَّ ّىلص ِ  اللَّ ِلوُسَر َىِلإ ٌلُجَر َءاَج“ اَمَو
؟ِةَعا سِلل َت أدَد أَعأ ” ِ  اللَّ  بُح :َلَاق :َلَاق .ِِهلوُسَرَو“ َتأَبب أَحأ أنَم َعَم َك ِنَإف.” 
 
Artinya : “Pernah seorang lelaki menemui Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam dan bertanya, “Wahai Rasulullah, kapankah datangnya 
hari kiamat?” Beliau pun menjawab, “Apa yang sudah engkau siapkan untuk 
hari kiamat?” Ia menjawab, “Kecintaan(ku) kepada Allah dan Rasul-Nya.” 
Maka beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam pun bersabda, “Sesungguhnya 
kamu bersama yang engkau cintai.“ 
Hingga Anas bin Malik radhiyallahu ’anhu pun berkata: 
 

































 َد أَعب َان أحَِرف اََمف ملسو هيلع اللَّ ّىلص ِِّىب نلا ِل أَوق أنِم  دََشأ اًحََرف َِملا أسِلإا “ َتأَبب أَحأ أنَم َعَم َك ِنَإف .”
 ِِهلاَم أَعِأب ألَم أَعأ أَمل أِنإَو أُمهَعَم َنوَُكأ أَنأ وُج أَرَأف َرَمُعَو ٍر أَكب َاَبأَو َُهلوُسَرَو َ  اللَّ ُّبُِحأ َاَنَأف. أم 
 
Artnya: “Kami tidak pernah merasa gembira setelah masuk Islam, 
dengan kegembiraan yang lebih besar daripada setelah mendengar sabda 
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Sesungguhnya kamu 
bersama yang engkau cintai.” Aku mencintai Allah, Rasul-Nya, Abu Bakar 
dan Umar, dan aku berharap akan ada bersama mereka (di hari kiamat –
pen) walau aku tidak beramal sebagaimana mereka beramal” (Sumber : HR. 
Muslim no.2639). 
Hasan Al-Bashri rahimahullah bila membicarakan hadits ini selalu 
menangis dan berkata, “Wahai hamba-hamba Allah, pohon saja merintih 
seperti unta melahirkan karena cinta dan rindu kepada Nabi -shallallahu 
‘alaihi wa sallam- yang memiliki kedudukan mulia di sisi Allah. Kita 
sebenarnya lebih layak untuk merindukan pertemuan dengan beliau.” 
(Sumber : Riwayat Abu Ya’la dalam Musnadnya no.2748) 
Seandainya sebatang pohon yang tidak mengalami hisab di hari 
kiamat bisa merasakan cinta dan rindu mendalam pada Nabi kita -shallallahu 
‘alaihi wa sallam- yang mulia, tentunya kita yang banyak melakukan dosa, 
akan ditimbang amalnya di hari pembalasan, belum ada jaminan untuk bisa 
masuk surga, jauh lebih membutuhkan rasa cinta dan rindu yang dirasakan 
pohon tersebut. Karena dengan rasa cinta dan rindu itu, serta buktinya yang 
nyata, maka di akhirat kelak kita akan dikumpulkan bersama Rasulullah -
shallallahu ‘alaihi wa sallam- dalam surga Allah yang disediakan hanya 
untuk orang-orang beriman dan beramal shalih (Sumber: 
https://muslim.or.id/11190-batang-pohon-pun-memangis.html, diakses pada 
tanggal 26 November 2018). 
 
Suluk Linglung: 
Dalam melaksanakan proses penangkapan ikan menggunakan Suling, 
sebagian para nelayan Desa Tongas Kulon ada yang mengamalkan 
tawassul/uluk salam terhadap Kanjeng Nabi Khidir yang dipercaya sebagai 

































penjaga lautan guna mendapat petunjuk, keselamatan dan kelancaran dalam 
proses penangkapan ikan di laut. Hal ini dikarenakan para nelayan Desa 
Tongas Kulon masih menganut pada ajaran nenek moyang mereka, serta 
mengambil contoh dari kisah perjalanan Kanjeng Sunan Kalijaga ketika 
beliau menjalankan ibadah haji dan bertemu dengan Kanjeng Nabi Khidir 
dalam perjalanan melalui laut sehingga beliau diberi petunjuk oleh Kanjeng 
Nabi Khidir. Kisah ini ditegaskan pada pupuh dhurma episode 3 suluk 
linglung yang di tulis oleh Imam Anom Tahun 1884 M. Imam Anom 
merupakan keturunan dekat dari Sunan Kalijaga. 
  
















































HALAMAN INI SENGAJA DIKOSONGKAN 
  

































BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Alat Suling pertama kali ditemukan di wilayah Tuban, kemudian 
disebarkan oleh salah satu warga Tuban ke Desa Bayeman dan Tongas, 
setelah itu oleh warga Bayeman disebarkan lagi ke wilayah Tongas 
Kulon.  
2. Jenis Suling yang ditemukan di daerah Tongas Kulon ada 5, yakni (a) 
Suling Waru dengan ukuran panjang 141-183 cm, menggunakan pohon 
waru yang berumur 2-3 tahun serta memmpunyai masa penggunaan  5 
tahun, (b) Suling Bambu dengan ukuran 141-183 cm, menggunakan 
bonggol dan batang bambu yang berumur 1-3 tahun serta mempunyai 
masa penggunaan 1,8 tahun, (c) Suling Waru Bambu dengan ukuran 
panjang 141-183 cm, menggunakan pohon waru yang berumur 2-3 
tahun serta kepala Suling yang terbuat dari bongkotan bambu berumur 
5 tahun dan mempunyai masa penggunaan 5 tahun, (d) Suling Waru Jati 
dengan ukuran 141-183 cm, menggunakan pohon waru berumur 2-3 
tahun serta umur kepala Suling (jati) 3 tahun dan mempunyai masa 
penggunaan 5 tahun, (e) Suling Bambu Waru dengan ukuran panjang 
141-183 cm, menggunakan bambu berumur 1-3 tahun serta kepala 
Suling yang terbuat dari kayu waru yang berumur 3 tahun dan 
mempunyai masa penggunaan 1,8 tahun. 
3. Pembuatan Suling oleh masyarakat Tongas dilakukan dengan  pertama 
kali mencari pohon Waru dan Bambu yang masih muda, setelah itu 
diambil batangnya pada bagian tengah sampai ujung batang. kemudian 
batang kayu Waru dan Bambu tersebut dipasrah atau dihaluskan sampai 
halus. Proses selanjutnya  adalah melubangi batang kayu Waru dan 
Bambu tersebut sebagai tempat kepala Suling dan melakukan 
pengeringan dengan dibiarkan selama 5 sampai 10 hari atau asumsi 
bahwa alat Suling tersebut sudah benar-benar kering sebelum 
digunakan. pada proses pembuatan Suling ini untuk penyesuaian kepala 

































Suling dengan batang Suling tidak boleh menggunakan paku, lem, atau 
jenis alat sambung lainya. Sebaliknya cara menggunakan Suling bambu 
dan waru dengan diletakkan di telinga nelayan dan fokus pendengaran. 
Fokus pendengaran ini akan menghasilkan suara dari mulut dan insang 
ikan serta gelembung ikan. Nelayan kemudian dapat menemukan lokasi 
ikan dengan mudah. 
 
5.2 Saran 
Alat bantu penangkapan ikan tradisional dengan menggunakan 
Suling waru dan bambu harus tetap dilestarikan, karena jika alat 
penangkapan tadisional ini mulai ditinggalkan maka nelayan akan 
menggunakan alat yang dapat merusak ekosistem, seperti trol. 
Penelitian ini hanya membahas mengenai alat bantu penangkapan 
ikan tradisional (Suling) tanpa melakukan perbandingan terhadap alat 
pendeteksi ikan modern, sehingga disarankan untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut dengan melakukan studi komparasi (perbandingan) antara alat 
bantu penangkapan ikan tradisional (Suling) dengan alat pendeteksi ikan 
modern. 
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